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Slcripsi ini adalah hash l penelitian lapangan (field research) yang berjudul 
"Keberadaan Swalayan-Swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
(Analisis Maqisid al-syari'ah)" yang meneliti tentang pandangan maqii;sid 
syarl'ah terhadap adanya swalayan di tengah-tengah masyarakan Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya. 
Permasalahan yang dikaji dan i penelitian ini adalah Bagaimana keberadaan 
swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya? Serta 
Bagaimana analisis Maqisid al-Syarl'ah terhadap keberadaan swalayan-swalayan di 
Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya?. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan telmik wawancara, observasi dan kepustakaan, sedangkan metode 
analisinya menggtmakan metode deskriptif analisis yaitu memberikan gambaran 
secara luas dan mendalam yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap sumber-
sumber atau literatur yang diperoleh sebelumnya kemudian disimpulkan dengan 
menggtmakan pola pikir deduktif. 
Berdasarkan penelitian bahwa perbedaan pendapat mtmcul terkait 
keberadaan Swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Ke. Wonocolo Surabaya, 
terdapat penolakan dan i beberapa pedagang yang tinggal disekitar Kel. Jemur 
Wonosari Ke. Wonocolo Surabaya dengan alasan mengalami penurtman dalam 
pendapat, berkurangnnya minat pembeli pada toko/warung. Namun berbeda dengan 
masyarakat pada umumnya yang lebih metnilih dan menyambut baik dengan adanya 
swalayan di daerah mereka, diantara faktor-faktor yang membuat mereka memilih 
swalayan untuk membeli kebutuhan hidup adalah; lokasi, pelayanan, harga, barang 
dan fasilitas. Sedangkan analisis hukumnya menggunalcan Magisid al-Syad'ah 
bahwa kaidah kemaslahatan masyarakat umum yang harus didahulukan daripada 
kemaslahatan individual, dan individu harus merelakan kemaslahatan dirinya untuk 
kemaslahatan umum, maka menerima adanya swalayan di tengah-tengah masyarakat 
Kel. Jemur Sari Kec. Wonocolo karena proporsi kemaslahatannya lebih umum dani 
pada menolak adanya swalayan-swalayan tersebut. 
Sebagai masyarakat harus lebih bijak dalam menyingkapi adanya swalayan di 
tengah-tengah masyarakat, dan menerima hal positif dengan adanya swalayan dan 
sebagai pelaku ekonomi hendaknya kita berpegang pada ekonomi yang mengarah 
kepada kemaslahatan clan keadilan umat manusia. Dan bagi peneliti selanjutnya agar 
dapat menambahkan analisis yang lebih mendalam dan menambah sumber-sumber 





HALAMAN JUDUL 	  
PERSETUJUAN PEMBIMBING 	 ii 
PENGESAHAN 	 iii 
ABSTRAK 	 vi 
MOTTO 	  
PERSEMBAHAN 	 vi 
KATA PENGANTAR 	 vii 
DAFTAR IS! 	 ix 
DAFTAR TRANSLITERASI 	 xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 	  1 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 	  7 
C. Rumusan Masalah 	  8 
D. ICajian Pustaka 	  8 
E. Tujuan Penelitian 	  9 
F. Kegunaan Penelitian 	  9 
G. Definisi Operasional 	  10 
H. Metode Penelitian 	  11 
I. Sistematika Pembahasan 	  14 
BAB II PASAR DALA1VI ISLAM DAN MAQASID AL-SYARI'AH 
A. Tinjauan umum tentang ',agar 	  16 
1. Pengertian Pasar 	  16 
2. Fungsi dan jenis-jenis pasar 	  17 
3. Pasar dalam sistem ekonomi Islam 	  20 
4. Struktur pasar dalam ekonomi Islam 	  23 
5. Kebijakan Harga Menurut Islam 	  26 







1. Pengertian serta Calcupan maqiisid al-syarfah 	 28 
2. Kehujjahan maqisid al-syari'ah 	  30 
C. Keterkaitan Pasar dengan 	 al-syarfah 	 33 
BAB III ICEBERADAAN SWALAYAN DI ICEL. JEMUR WONOSARI 
ICEC. WONOCOLO SURABAYA 
A. Gambaran Umutn Tempat Penelitian 	  35 
1. Kondisi Geografis dan Keadaan Perekonomian 	  35 
2. Keadaan swalayan-swalayan 	  38 
B. Keberadaan Swalayan dalam Perspektif Masyarakat 	  45 
1. Dan Segi Lokasi 	  46 
2. Dan i Segi Pelayanan 	  47 
3. Dad Segi Harga 	 48 
4. Dan i Segi Barang 	 49 
5. Dan Segi Fasilitas 	  49 
BAB IV ANALISIS MAQASID SYARPAH TERHADAP ICEBERADAAN 
SWALAYAN-SWALAYAN DI ICEL. JEMUR WONOSARI ICEC. 
WONOCOLO SURABAYA 
A. Keberadaan Swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kee 	  
Wonocolo Surabaya 	  59 
B. Analisis Maqasid Syari'ah terhadap keberadaan swalayan- 
swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 	  62 











A. Latar Belakang Masalah 
Ekonomi Islam adalah bagian dan i sistem Islam yang bersifat tunum yang 
berlandaskan pada prinsip pertengahan dan keseimbangan. Islam 
menyeimbangkan kehidupan antara dunia dan alchirat, antara individu dan 
masyarakat. Keseimbangan antara jasmani dan rohani, antara akal dan hati dan 
antara realita clan fakta merupakan keseimbangan yang ada dalam individu. 
Sedangkan dalam bidang ekonomi, Islam menyeimbangkan antara modal dan 
aktivitas, antara produksi dan konsumsi, dan sebagainya. Semua aktivitas 
tersebut dapat ditemui dalam pasar yang merupakan salah satu dan i kegiatan-
kegiatan pokok yang dilakukan oleh pengusaha untuk mempertahankan 
hidupnya, berkembang dan mendapatkan laba semalc.simal mungkin. 
Pada prinsipnya setiap perusahaan tatkala menjual produk-produlcnya 
akan dihadapkan dengan strategi maupun teknik penjualan yang bagus, sehingga 
komoditas yang ditawarlcannya dapat terjual dengan balk.' Dan yang perlu 
diperhatikan dalam strategi penjualan adalah menjaga kepuasan konstunen. 
Karena kepuasan konsumen adalah perasaan seseorang yang puas atau 
sebalilcnya setelah membandingkan antara kenyataan dan harapan yang diterima 





dan i sebuah produk atau jasa.2 Pada dasamya kepuasan konsumen mencakup 
perbedaan antara tingkat kepentingan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Dan 
jika kinerja yang dirasakan melampaui harapan maka konsumen akan merasa 
sangat puas.3 
Selain itu strategi penjualan yang harus diperhatikan adalah proses 
pemasaran karena pemasaran marupakan proses sosial dimana individu dan 
kelompok mendapat apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan dan mempertahankan produk dan nilai dengan individu atau 
kelompok lainya.4 Dan i pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa konsep 
paling penting mendasari pemasaran adalah menyangkut keinginan manusia dan 
merupakan kebutuhan manusia yang dibentuk oleh kultur serta kepribadian 
individu. Di era globalisasi sekarang ini kegiatan bisnis lchususnya pemasaran 
dan i waktu ke waktu semakin meningkat. 
Sampai saat ini, kehidupan kita nyaris tidak pernah terlepas dan i pasar, 
sebagai tempat dan sarana jual-beli berbagai komoditas. Sesuai dengan 
perlcembangannya, kita mengenal adanya pasar tradisional dan pasar modem. 
Pasar tradisional biasanya menampung banyak penjual yang dilaksanakan 
dengan manajemen sederhana tanpa adanya perangkat telcnologi modem yang 
mewakili golongan pedagang menengah ke bawah. Pasar modem dalam 
2 Ibid., 252. 
3 Philip Kotler, Manajemen Jasa (Jakarta: PT. Indeks, 2005), 36. 




pengertian ini, diantaranya swalayan, minimarket, supermarket, dan 
hypermarket. 
Permasalahan mulai muncul ketika pasar modern bergerak secara bebas 
berdiri, tidak hanya di daerah perkotaan, tetapi juga menerobos ke pelosok-
pelosok, tanpa adanya pengendalian yang jelas dan tegas dan i berbagai pihak 
yang berkepentingan dan menyebabkan berpindahnya para pembeli pasar 
tradisional ke pasar modern tersebut. Melalui berbagai keunggulan yang 
dimiliki, pasar modern telah mampu "menggusur" keberadaan pasar tradisional.5 
Modernisasi bertambah luas pada dasawarsa 1970-an. Supermarket mulai 
diperkenalkan pada dasawarsa ini, konsep one stop shopping mulai dikenal pada 
dasawarsa 1980-an yang kemudian menjadi popular awal 1990-an. Istilah pusat 
belanj a mulai popular digtmakan untuk rnengganti kata one stop shopping. 
Banyak orang mulai beralih ke gerai modern seperti pusat belanja ini untuk 
berbelanja, seperti seperti halnya minimarket.6 
Ancaman yang muncul dan i keberadaan swalayan ant ara lain; Pertama, 
mematikan warung-warung tradisional karena adanya pergeseran kebiasaan 
konstunen. Kedua, terkait permasalahan perekonomian lokal. Perputaran uang di 
daerah, awalnya sebagian besar perputaran uang tersebut merupakan konstribusi 
dan i UKM namun seiring dengan berlairangnya UKM dan pasar tradisonal 
5 
 Indarto, "Hegemoni Pasar Modern terhadap Pasar Tradisionar dalam http://Inz-
myjoume.blogspot.com/2009/03/hegemoni-pasar-modern-terhadap-pasar.html 




akibat kalah bersaing dengan pasar modern, maka secara otomatis mengecilkan 
konstribusi mereka. 
Implementasi nilai-nilai moralitas dalam pasar merupakan tugas 
personal bagi setiap pelaku pasar. Bagi seorang muslim ia merupakan refleksi 
keimanan kepada Allah SWT. Karena penghargaan ajaran Islam terhadap 
mekanisme pasar dari ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilakukan 
secara baik dengan rasa suka sauna suka (antaradin minkum/mutual 
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Artinya: "Hal orang-orang yang beriman, janganlah k-amu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu... 
Natnun pada dasaniya setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan selama 
tidak bertentangan dengan hukum syara' adalah boleh, begitu juga dengan 
proses jual beli yang dilakukan oleh swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari 
Kec. Wonocolo Surabaya. Karena adanya pendapat-pendapat masyarakat sekitar 
yang berbeda-beda dengan adanya swalayan di daerah meraka diantaranya: 
7 al-Qur'an, 4:29 





"Pendapatan saya sebagai pemilik toko yang berada disekitar swalayan 
tersebut menurun, meskipun harga barang-barang di toko saya relatif 
lebih murah dibandingkan dengan harga barang di swalayan tersebut."9 
Melihat dan i pendapat tersebut bahwa keberadaan swalayan berdtunpak 
pada pendapatan dan i warga Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
yang mempunyai toko. Lain halnya dengan pendapat dan i masyarakat umum 
yang menjadi konsutnen bahwa dia menyambut baik dengan adanya swalayan-
swalayan di daerah mereka, seperti yang dia jelaskan dibawah int 
"Saya sebagai masyarakat yang bisanya melakukan trartsalcsi jual bell 
(pembeli) menyambut baik dengan adanya swalayan diselcitar di daerah 
saya, karena pelayanan yang diberikan swalayan lebih baik daripada di 
toko-toko sekitar, mesh harganya lebih mahal tetapi saya lebih puas.'910 
Berangkat dan i pendapat-pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa 
dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai ketidak sesuaian antara teori dan 
praktek, oleh karena itu ketentuan-ketentuan clan ketetapan-ketetapan hukum 
yang bersifat baik bahkan bernilai sempurna dalam implementasinya sering 
berbeda dalam kenyataatutya. Oleh karena itu, melalui magisid absyati'ah maka 
kita didorong untuk dapat menggunakan logika dalam mengembangkan hukum 
dan landasan moral dan etika, karena maqiyid al-syari'ah berfungsi sebagai 
metode analisis terhadap realitas yang tak terbatas berdasarkan pada teks yang 
secara kuantitas terbatas, guna mengembangkan nilai-nilai yang Islatni, 
sehingga cit a-cit a penegakan hukum islam dan metode maqiiyid al-syarTah 
9 Nur Hasyim (Pemilik Toko Bening), Wawancara, Surabaya, pada hail Sabtu, 8 Januari 
2011, PkI. 10.00 Wib 
10 Bunari (Warga Jemur Wonosari Gg Lebar), Wawancara, Surabaya, pada hari Minggu, 9 




dikembangkan untuk mencapai tujuan alchir dan i dilalcsanakannya syari'ah yaitu 
kemaslethatan umat manusia." 
Fakta sebenarnya, Islam masa kini sangat membutuhkan pandangan 
ekonomi yang jemih tentang apa yang diharapkan dan bagaimana sesuatu itu 
dilakukan. Sistem ekonomi yang bisa merealisasikan maqisid al-syarl'ah, 
sehingga tercipta masyarakat yang memiliki ketetapan yang baik, kemiskinan 
bisa dientaskan dan lcesejahteraan bisa dinikmati semua penduduk. 
Begitu juga dengan adanya swalayan-swalayan yang mulai masuk di 
desa-desa dalam hal ini di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, yang 
mempengaruhi perekonomian baik yang berdampak negatif atau positif. Natnun 
yang terjadi di lapangan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 
toko-toko di sekitar swalayan tersebut, terutama pada segi perekonomian 
mereka. Masyarakat cendenmg memilih membeli kebutuhan hidupnya di 
swalayan disamping pelayanan dan keadaan toko yang bagus juga merupakan 
suatu gaya hidup bagi mereka. 
Oleh karena itu pelu dikaji tentang hukum adanya swalayan-swalayan 
tersebut di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, dengan menitik 
beratkan pada analisis dengan metode yang menemukan ketentuan hukum baru 
berdasarkan "tujuan hukum" at au maggisid al-syarPah. 
Nasrun Rush, Konsep litihad al-Syaukani: Relevansinya bag! Pembaharuan Islam di 




B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dan i uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi berbagai 
masalah, diantaranya: 
a. Banyak pendapat dari masyarakat seldtar terhadap adanya swalayan-
swalayan di kel. Jemurwonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
b, Analisis maqitsid al-syarrab merupakan metode yang tepat untuk 
menentukan hukum terhadap pendapat-pendapat masyarakat dengan 
adanya swalayan-swalayan di kel. Jemurwonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya. 
2. Batasan Masalah 
Dan i identifikasi masalah di atas, penulis akan memberi batasan 
masalah yang bertujuan untuk memfokuslcan pembahasan dalam skripsi ini, 
yakni mengenai keberadaan adanya swalayan di di Kel. Jemur Wonosari 
Kec. Wonocolo Surabaya dilihat dari analisis maqiiyid 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana keberadaan swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya? 
2. Bagaimana analisis maqiisid al-syarl'ab terhadap keberadaan swalayan-
swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya? 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 
bahwa kajian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 
duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.12 
Adapun slcripsi yang telah membahas tentang Swalayan di tulis oleh 
Rhin Mufridatul Fitriyah pada tahun 2009, IAIN Sunan Ampel dengan judul 
"Perencanaan Pemasaran Produk-Produk pada "AINI" Swalayan Surabaya" 
Fokus penelitian yang diteliti dalam slcripsi ini adalah bagaimana perencanaan 
pemasaran produk-produk AINI Swalayan Surabaya.I3 
Skripsi Nurma Hanik yang berjudul "Persepsi Pemahat Patung terhadap 
Upah Mematung di Kec. Trowulan Kab. Mojokerto (Studi Analisis Hukum 
Islam)", dimana slcripsi tersebut membahas analisis huktun Islam yang menitik 
beratkan pada maqisid al-syarl'ah terhadapa upah yang diberikan kepada 
pematung di Kec. Trowulan Kab. Mojokerto." 
Dan i kedua judul diatas aspek yang diteliti adalah mekanisme pemasaran 
dan maqisid al-syarl'ah dengan obyek masalahnya upah. Dengan demikian, 
belum ada yang membahas tentang "Keberadaan Swalayan-swalayan di Kel. 
12 Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi , (Surabaya: 
Fakultas Syari'ah, 2010), .9. 
13 Ririn Mufridatul Fitriyah, "Perencanaan Pemasaran Produk-Produk Pada "AINI" Swalayan 
Surabaya"(Surabaya: Fakultas Dakwah LAIN Sunan Ampel, 2009), vii. 
14 Nurma Hanik, Persepsi Pemahat Patung terhadap Upah Mematung di Kec. Trowulan Kab. 




Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya (Analisis Maqiyid al-syall'ah)" yang 
meneliti tent ang pandangan maqiyid al-syarrah terhadap adanya swalayan di 
tengah-tengah masyarakan Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana keberadaan swalayan-swalayan di Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis maqiyid al-spui"ab terhadap 
keberadaan swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hash l penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran 
bagi disiplin keilmuan secara umtun dan sekurang-kurangnya dapat digunakan 
untuk dua aspek, yaitu: 
1. Aspek teoritis : Sebagai upaya bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
lchususnya yang berhubungan dengan persoalan di bidang 
muamalah dan hukum syari'ah. 
2. Aspek praktis : Yakni dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
refrensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian yang 




G. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan agar tidak terjadi salah 





: adalah sebuah toko yang menjual segala kebutuhan sehari- 
hari yang pengelolaannya dilaksanakan secara modem dan 
mengutamakan pelayanan kenyamanan berbelanja dengan 
menajemen berada disatu tangan dan dilengkapi label 
harga yang pasti. 
Magioid al-Syar-Pah: secara harfiyah maqitsid al-syaiPah adalah tujuan adanya 
hukum (syara'), dan tujuan syari'ah itu sendiri yaitu 
kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu maqisid al-
syari'sh adalah tujuan yang ingin dicapai dalam hukum 
Islam yang telah ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya, 
untuk dapat mengetahui tujuan hukum tersebut dapat 
ditelusuri lewat teks-telcs al-Qur'an dan as-sunnah sebagai 
alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi 
pada kemaslahatan umat manusia. 
H. Metode Penelitian 




Data yang dikumpulkan atau dihimpun dalam penelitian ini adalah 
data yang membahas tent ang: 
a. Swalayan dan faktor-faktor yang membuat konsumen memilih untuk 
membeli barang di swalayan 
- b. Pendapat masyatakat terhadap adanya swalayan yang berdampak pada 
perekonomian dan kehidupan masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya 
c. Data tentang maqiksid al-syarTah yang nantinya akan digtmakan sebagai 
bahan analisis. 
2. Sumber data 
a. 	 Sumber data primer 
Yaitu data hasil wawancara dan observasi pada masyarakat Kel. 
Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya terkait dengan masalah adanya 
swalayan-swalayan ant ara lain: 
1) Wawancara : Dra. Diah Ernawati Handayani, Mardi, S.E., Drs. KH. 
Imam Hambali, Drs. H. Harnim Rosyidi, Hen i Susanto, Sutrisno, 
Bunari, Sundusia, Ari.S., Humairoh, M. Ali Filth, 
2) Observasi : pengamatan langstmg pada pelayanan di Indomaret, 
Alfamart, BSA Swalayan dan Toko-toko di Kel. Jemur Wonosari. 




Data yang diperoleh dari karya orang lain. Dalam hat ini sumber 
data sekunder adalah literatur yang diambil dari kitab-kitab atau buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. M. Afi Hasan, Berbagai Macan2 Transaksi Dalarn Islam. 
2. Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya. 
3. Alunad AzharBasyir, Asas-Asas Hukurn Muamalat 
4. Hen Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Sebuah Pengantar 
5. Abdul Majid, Pokok-pokok Fiqh Muarnalah dan Hukum Kebendaan 
dalarn Islam. 
6. Ghufron A. Mas'adi, Fiqh Muarnalah Kontekstual 
7. Ismail Nawawi, Ekonomi Islam 
8. Abdul Wahab Khalaf, (1968). 'Jim Ushul al-Fiqh,Cairo: Dar al-
Quwait iyyah 
9. asy-Syatibi (1341 H). al-Muwafaqat BUShul al-Ahkam, V, Ttp.: Dar 
al-Fikr 
10. Asfari Jaya Bahri. (1996). Konsep Maqasid Syarfah (menurut asy- 
Syatibr), Jakarta: Raja Grafindo Persada. 




Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti 
menggurtakan teknik sebagai berikut:15 
a. Wawancara yaitu berkomtmikasi langsung dengan masyarakat sekitar 
yang bersangkutan dan terkait dengan pennasalahan ini yang dijadikan 
informan adalah warga Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, 
diantaranya: warga ash, mahasiswa, warga yang mempunyai toko, pejabat 
Kelurahan dan tokoh masyarakat. 
b. Observasi yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung pada 
masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya. 
c. Kepustakaan (library reseach), yaitu sebagai pelengkap dan i kedua teknik 
di atas yang digunakan sebagai landasan teoritis terhadap permasalahan 
yang dibahas. 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 
fakta-fakta dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis yaitu memberikan gambaran secara luas dan mendahun 
yang selanjutnya dilakukan analisis terhadap sumber-sumber atau literatur 
yang diperoleh sebelumnya.16 
IsSubarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 227-231. 




Hash l analisis kemuclian disimpulkan dengan menggunakan pola pilcir 
deduktif yaitu proses pendekatan yang berangkat dan i kebenaran umum 
mengenai teori yaitu maqiyid al-syaf fah kemudian menggeneralisasikan 
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berkaitan 
dengan fenomena yang bersangkutan dalam hal ini pendapat masyarakat 
terhadap keberadaan swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam studi ini dan 
dapat dipahami permasalahannya secara sistematis dan lebih terarah, maka 
pembahasannya di bab-bab yang masing-masing bab mengandung sub bab-sub 
bab, sehingga tergambar keterkaitan yang sistematis untuk selanjutnya 
sistematik pembahasan yang disusun sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan gambaran yang memuat pola dasar penulisan 
skripsi ini, yang meliputi : latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, defmisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua Tinjauan umum tentang pasar yang meliputi pengertian, 




pasar dalam ekonomi Islam. Kemudian membahas tent ang maqisid al-syari"ah 
yang terdiri dari pengertian, cakupan serta kehujjahan maqiiyid al-syari"ah. 
Bab ketiga menjelaskan tentang penyajian data-data empiris yang 
berhasil dihimpun dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yang 
terdiri dari sekilas tent ang tempat penelitian, pendapat-pendapat masyarakat 
sekitar terhadap adanya swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya balk secara utnum atau dampak pada perekonomian. 
Bab keempat merupakan analisis hukum dengan maqi,sid al-syedfah 
terhadap keberadaan swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya. 
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PASAR DALAM ISLAM DAN MAQAND AL-SYARPAH 
A. Tinjauan Umum Tentang Pasar 
1. Pengertian Pasar 
Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran barang dan jasa yang 
alamiah dan telah berlangstmg sejak peradaban awal manusia. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pasar adalah tempat orang berjual 
bell. 1.1adi secara umum pasar adalah tempat bertemunya calon penjual dan 
calon pembeli barang dan jasa. 
Pasar adalah suatu tempat di mana pembeli dan penjual bertemu 
untulc membeli atau menjual barang dan jasa atau faktor- faktor produksi. 
Di dalam bahasa sehari-hari pasar pada umumnya diartikan sebagai suatu 
lokasi dalam artian geografis. Tetapi dalam pengertian teori ihnu ekonomi 
milcro adalah lebih luas lagi. Dalam teori ekonomi milcro pasar meliputi 
juga pertemuan antara pembeli dan penjual di mana antara keduanya tidak 
saling melihat satu sama lain (misalnya ant ara importer karet yang 
bertempat tinggal di Amerilc.a dan importer karet di Indonesia) yang 
melakukan transaksi jual bell melalui telepon.2 
I Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), 651. 





Pasar adalah tempat dimana terjadi interak.si antara penjual dan 
pembeli3. Pasar merupakan pusat dan ciri pokok dan i jalinan tukar-menukar 
yang menyatukan seluruh kehidupan ekonomi4. Pasar di dalamnya terdapat 
tiga unsur, yaitu: penjual, pembeli dan barang atau jasa yang keberadaannya 
tidak dapat dipisahkan. Pertemuan antara penjual dan pembeli menimbulkan 
transaksi jual-beli, akan tetapi bukan berarti bahwa setiap orang yang masuk 
ke pasar akan membeli barang, ada yang datang ke pasar hanya sekedar main 
saja atau ingin berjumpa dengan seseorang guna mendapatkan informasi 
tentang sesuatu5. 
2. Fungsi dan Jenis-jenis Pasar 
Peran pasar yang utama adalah mempertemukan penawaran dan 
pennintaan (produsen dan konsumen) dalam rangka pembentukan harga serta 
menambah kegunaan barang. Sedangkan fungsi ekonomis dan i pasar 
meliput :6 
a. menyalurkan barang dan i produsen ke konsumen: di dalam pasar 
konsumen mencari barang yang dibutuhkan dan produsen menyediakan 
barang yang diperlukan; 
3 Imam Chourmain dan Prihatin, Pengantar Emu Ekonomi (Jakarta: Depdikbud, 1994), 231. 
4 Cyril S. Belshaw, Tukar-Menukar Tradisional dan Pasar Modem (Jakarta: Gramedia1981), 
98. 
5 Dien Majid, Pasar Angkup (Studi Kasus Pailaku Pasar). Dalam Perdagangan, Pengusaha 
Cina, Perilaku Pasar (Pengantar Dr. Dorodjatun Kuntjoro Jakti) (Jakarta: PT. Pustaka Grafika Kita, 
1988), 308. 
6 Darius, Vents, Peran dan Fungsi Pam" dalam http://www.blogtopsitcs.com/outpost-




b. memecahkan persoalan perbedaan tempat: pasar mengatasi perbedaan 
tempat ant ara produsen dan konsumen, di samping itu juga menjembatani 
perbedaan ant ara konsumen satu dengan lainnya; dan 
c. memecahkan persoalan perbedaan waktu: hasil-hasil pertanian bersifat 
musiman sedangkan permintaan berlangsung terus menerus, sehingga 
mengatasi perbedaan walctu ant ara saat panen dengan saat dibutuhkan, 
seleksi dan kombinasi barang menurut jumlah dan jenisnya, kebanyakan 
usaha produksi dispesialisasikan pada satu macam barang saja, sedangkan 
konsumen menghendald macam-macam barang dalam berbagai jtunlah, 
ukuran dan kualitas. 
Atas dasar pengafiran barang dan i titik produksi sampai ke titik 
konsumsi maka pasar diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu:7 
a. Pasar Pengumpulan Lokal (Local Assembly Market), sesuai dengan 
tugasnya mengumpulkan hasil produksi di pusat produksi, maka di dalam 
jenis pasar ini yang berperan adalah para pedagang pengumpul, sohingga 
pasar ini umuninya terletak di desa atau kecamatan. Di samping sebagai 
tempat pengumpulan hasil-hasil pertanian, pasar ini juga merupalcan 
pasar eceran barang-barang kebutuhan petani seperti pupuk, pestisida dan 





merupakan tingkat harga yang rendah, sedangkan untuk barang-barang 
kebutuhan petani dicapai tingkat harga yang paling tinggi; 
b. Pasar Pusat Pengumpulan (Primary Market), barang-barang dan i Pasar 
Pengumpulan Lokal selanjutnya dilcirimkan ke Pasar Pusat Pengumpulan 
untuk selanjutnya disebar ke Pasar Ecexan atau untuk keperluan elcspor. 
Mengingat kegiatan-kegiatan yang ada di pasar ini maka yang memegang 
peranan adalah para pedagang besar (wholesaler), sehingga pasar ini 
disebut juga Pasar Pedagang Besar. Pada umutnnya pasar jenis ini 
terletak di kota-kota besar yang memiliki fasilitas pemiagaan seperti 
pelabuhan, alat transportasi dan komunikasi sena fasilitas-fasilitas 
gudang; 
c. Pasar Eceran (Retail Market), keadaan dimana terdapat konsumen dan 
para pengecer dapat dinyatakan sebagai pasar eceran, sehingga yang 
berperan dalam hal ini adalah para pedagang pengecer. Pasar jenis ini bisa 
dijumpai sehati-hari baik di pinggir-pinggir jalan ataupun di toko-toko di 
daerah perkotaan; 
d. Pasar Ekspor Impor (Export Import Market), pasar ini umturmya terdapat 
di 	 kota-kot a besar yang memiliki fasilitas pemiagaan yang 
memungldnkan untuk mengirimkan barang ke luar negeri. Peranan yang 
besar di dalam pasar ini dipegang oleh para eksportir dan importir. Suatu 




negeri dapat disebut bursa atau pasar pertukaran (exchange market), 
dimana dalam hal ini dapat diperjualbelikan hasil bumi dengan 
menunjulckan contoh. Dengan demikian bursa merupakan suatu pasar 
dengan ruang lingkup intemasional. 
3. Pasar dalam sistem ekonomi Islam 
Pasar mempunyai peran dalam kegiatan ekonomi, sosial maupun 
budaya. Terdapatnya peranan pasar yang berinacam-macam, maka pasar 
dapat dilihat sebagai suatu sistem. Adapun yang dimaksud dengan 
sistem ialah orgsmisasi yang Raling terkait dan tergantung antar bagiannya 
yang membentuk suatu kesatuan. Pasar sebagai suatu sistem merupakan 
suatu kesatuan dan i komponen-komponen yang mempun.yai fungsi untuk 
mendukung fungsi secara kesehiruhan. Sistem pasar oleh karena itu dapat 
dirumuslcan sebagai sistem pertulcaran barang dan jasa yang diperlukan 
untuk spesialisasi karakteristik fungsi ekonomi dan i masyarakat yang 
kompleks dan diatur oleh norma-norma sosial yang telah dilembagakan.8 
Karena rujukan utama pemikiran ekonomi Islam adalah al-Qur'an 
dan al-Hadits. Termasuk di dalamnya adalah masalah pasar. Pasar 
mendapat kedudukan yang penting dalam ekonomi Islam. Rasulullah SAW 
menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang setara. 
Beliau menolak adanya price intervention seandainya perubahan harga 
o 
 Tin Stwti Nastni, Pasar di Jawa Masa Mataram Kuna Abad VIII-IX Masehi, (Jakarta: 




terjadi lcarena mekanisme pasar yang wajar. Tetapi pasar disini 
mengharuskan adanya moralitas, ant ara lain: persaingan yang sehat (fair 
play), kejujuran (honesty), keterbukaan (transparancy), dan keadilan 
ffustice). Jika nilai-nilai ini telah ditegakkan tidak ada alas an untuk menolak 
harga pasar.9 
Persaingan sehat (fair competition), Mekanisme pasar akan terhampat 
bekerja jika terjadi penimbunan (ihtilcaz) atau monopoli. Monopoli dapat 
diartilcan, setiap barang yang penahanannya akan tnembahayakan konsumen 
atau orang banyak 
Kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat penting 
dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dan i kebenaran itu sendiri 
(Iihat QS. 3:95). Islam melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan 
dalam bentuk apapun. Sebab, nilai kebenaran ini akan berdampak langsung 
kepada para pihak yang melakukan transaksi dalam perdagangan dan 
masyarakat secara luas. 
keterbukaan (transparancy) sert a keadilan (justice). Pelaksanaan 
prinsip ini adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk berlaku benar 
dalam pengungkapan kehendak dan keadaan yang sebenarnya. 
Keadilan harus di terapkan dalam kehidupan Ekonomi seperti : proses 
distribusi, produksi, konstunsi dan lain sebagainya. Keadilan juga harus 
9 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konfensional 




diwujudkan dalam mengalokasikan sejumlah hasil kegiatan ekonomi tertentu 
bagi orang yang tidak mampu memasuki pasar, melalui zakat, infaq dan 
hibah. Keadilan (justice) berkaitan dengan perilaku ekonomi umat manu.sia 
mengandung pengertian sebagai berikut : a) Keadilan berarti kebebasan yang 
bersyarat alchlak Islam, b) Keadilan harus ditetaplcan disemua fase kegiatan 
ekonomi." 
Islam memacu umatnya untulc melakukan berbagai kegiatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, salah sattmya adalah 
kegiatan berdagang. Berdagang adalah alctivitas yang paling umum yang 
dilakukan di dalam pasar. Pasar memainkan peranan yang sangat penting 
dalam sistem perekonomian. pasar memilild ftmgsi strategis, yaitu sebagai 
sebuah wadah bertemunya para produsen (penjual) dan konsumen (pembeli) 
dalam kegiatan perdagangan. Kedua pihak tersebut akan saling 
mempengaruhi dan menentukan harga. Kesepakatan keduanya dalam 
menentukan harga, haruslah sating memua.slcan satu sama lain dan sating 
ridha. Pencapaian terhadap kepuasan sebagaimana tersebut tentunya harus 
diproses dan ditindaldanjuti secara berkesinambungan, dan masing-masing 
pihak hendaknya mengetahui dengan jelas apa dan bagaimana keputusan yang 
10 Mustafa Kamal Rokan, Mekanisme Keda Pasar Men urut Islam, dalam: 
http://waspad a.co. id/index. php/plugins/content/highslide/templates/i ndex.php?option=com_content& 




hams diarnbil dalam pemenuhan kepuasan ekonomi tersebut." Islam memiliki 
rambu-rambu dan aturan main yang dapat diterapkan dipasar dalam upaya 
menegakan kepentingan semua pihalc, rambu dan aturan tersebut terdapat 
dalam Al-Quran dan Hadist. Seperti dalam Al-Quran Surah Al-Furqan ayat 7 
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Artinya: Dan mere.ka berkata: 'Mengapa rasul ini memakan makanan dan 
berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
seorang malaikat a,gar malaikat itu memberikan peringatan bersama-
sarna dengan diar f3  
Surah Al-Fun:Ian ayat 20: 
-rwasi 
fi g„ 	 fi 
'ci--013-1t4 61;4-i 
14 
Artinya: Dan Kam/ tidak mengutus rasul-rasul sebelummg mclarakon mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami 
jadikan sebahagian .kanru cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah 
kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.15 
4. Strulctur pasar dalam ekonomi Islam 
Adiwarman A.Karim, Ekonomi Islam suatu kaftan kontemporer (Jakarta: Gema Insani 
2001), 154 
12 
 al-Qur'an, 4:7 
13 Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Serajaya Santra, 1987), 
121. 
14 
 al-Qur'an, 4:20 





Ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang mernpelajari masalah- 
masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam16. Struktur pasar ialah 
karakteristik organisasi pasar yang mempengaruhi sifat kompetisi clan harga 
di dalam pasar. Unsur-unsur struktur pasar meliputi: konsentrasi, differensiasi 
produk, ukuran perusahaan, hambatan masuk, dan integrasi vertilcal serta 
diversifikasi. Dalam teori ekonomi milcro struktur pasar dibagi dalam 4 
macam bentuk,17 yaitu: 
a. Persaingan sempuma 
Adalah struktur pasar yang ditandai oleh jumlah pembeli dan penjual 
yang sanpt banyak. Transaksi setiap individu tersebut (pembeli dan 
penjual) sangat kecil dibandingkan output industri total sehingga niereka 
tidak bisa mempengaruhi harga produk tersebut Perusahaan-perusahaan 
tidak mampu untuk melakukan diffrensiasi produk atau produk homogen. 
Para pembeli dan penjual secara individual hanya bertindak sebagai 
penerima harga (price taker). Informasi tent ang harga dan kualitas produk 
itu sempuma dan setiap perusahaan bisa dengan mudah mendapatkamiya. 
Pada pasar ini tidak adanya hambatan untuk masuk atau keluar. Dalam 
jangka panjang tidak ada perusahaan atau industri yang menerima laba di 
at as normal. 
16 Abdul Mannan, Mori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Primaya 
Yasa, 1997), 19. 
17 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi, Alih bahasa: Hans 




b. Pasar Monopoli 
Adalah struktur pasar yang ditandai oleh adanya seorang produsen 
tunggal. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan monopolis tidak ada 
barang substitusinya. Adanya ketidaksempurnaan at au tingginya 
hArnbatan di dalam memperoleh infonnasi tentang produk sepetti harga 
dan kualitas. Perusahaan monopolis bebas untuk menentukan jumlah 
output dan harga produk kapan saja. Peru.sahaan monopolis bisa 
mendapatkan ketmtungan di atas keuntungan normal dalam jangka 
panjang. 
c. Peraingan Monopolistik 
Adalah struktur pasar yang sangat mirip dengan persaingan sempuma 
tetapi yang membedakan dengan pasar persaingan sempuma ialah bahwa 
pada pasar ini produsen mampu membuat perbedaan-perbedaaan pada 
produlmya (differensiasi produk) dibandingkan produsen lain. Kemampuan 
untuk mendapatkan informasi mengenai produk tidak Raft. Perusahaan-
perusahaan dalam pasar monopolistik ini mudah untuk masuk dan keluar 
dan i industri. Pada pasar ini juga, perusahaan-perusahaan hanya mampu 





Adalah struktur pasar di mana hanya ada sejumlah kecil perusahaan yang 
memprodulcsi hampir semua output industri dan mempunyai keputusan 
yang saling mempengaruhi. Adanya ketidaksempumaan dan hambatan 
dalam memperoleh informasi mengenai produk, Adanya kemampuan 
pengendalian harga tetapi sedikit. Sebagian produk didiferensiasikan 
tetapi sedikit sehingga adanya sedikit perbedaan produk ant ara produsen. 
Dalam taxi ekonomi mikro, model Oligopoli dibagi &lam dila jel3ic, yaitu 
: pert ama, ofigopoli Non-kolusif terdiri dan i model Cournot, model 
Bertrand, model Chamberlain, Model Sweezy dan model Stac.kelberg. 
Kedua, oligopoli kolusifyang terdiri dan i kartel dan kepemimpinan harga. 
5. ICebijakan Harga Menurut Islam 
Pada dasarnya jika pasar sudah bekeija dengan sempuma, maka tidak 
ada alasan untuk mengatur tingkat harga. Penetapan harga justru akan 
mendistorsi harga sehingga akhirnya mengganggu mekanisme pasar itu 
sendiri. Jadi regulasi harga dapat dilakukan pada situasi tertentu saja.18 
Pemerintah dapat melakuakan regulasi harga apabila pasar bersaing 
tidak sempurna, clan keadaan darurat. Apabila terpalcsa menentapkan harga, 
maka konsep harga yang adil harus menjadi pedoman. Adapun beberapa 
keadaan darurat diantaranya adalah harga naik sedemildan tinggi di luar 





kewajaran, menyangkut barang-barang yang sangat dibutuhlcan masyarakat, 
terjadi ketidakadilan. 
Dalam perspektif ekonomi Islam, pasar (market) mendapat kedudukan 
yang penting. Pada masanya, Rasulullah sangat menghargai harga yang 
terbentuk oleh pasar yang dikatakan beliau sebagai harga yang adil dan 
menyuruh umatnya agar mematuhi harga pasar mi. Beliau menolak untuk 
raembuat kebijakan penetapan harga pada saat tingkat harga ketika itu di 
Madinah tiba-tiba naik. Sepanjang kenaikan terjadi karena kekuat an 
pennintaan dan penawaran yang murni, yang tidak disertai dengan dorongan-
dorongan monopolistik dan monopsonistik, maka tidak ada alasan untuk 
tidak menghonnati harga pasar.19 
Harga yang terbentuk di pasar merupakan hukum alam (sunnatullah), 
individu tidak dapat mempengaruhi pasar, sebab pasar adalah kekuat an 
kolektif yang telah menjadi kekuatan Allah. Pelanggaran terhadap harga 
pasar, yaitu penetapan harga merupakan suatu ketidakadilan (zulm/injustice) 
yang akan dittmtut pertanggtmg jawabannya di hadapan Allah.20 Dad 
pemahaman itu, harga dad sebuah komoditas baik barang maupun jasa 
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas penawaran dan permintaan. 
B. Maciasid al-Syari'ah 
19 Ibid., 164. 
20 Ibid., 165-166. 
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1. Pengertian dan Cakupan Maqisid al-Syari'ah 
Secara etimologi, 2uiertil -LotijA (maqisid al-syarfah) merupakan istilah 
gabungan dua kata 	 (maqitsid) dengan berbagai makna, seperti menuju 
suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas. 
Sementara itu 2.04.11 (syati'ah) yang bermalma jalan menuju mata air, dalam 
tenninologi fiqth berarti hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah untuk 
hamba-Nya, jadi maqisid al-syari'ah dapat diartikan sebagai hikmah hukum, 
tujuan-tujuan hukum, makna-makna hukum, dan menggapai manfaat dan 
menolak mafsadat. Secara terminologis makna Maqiisid al-Syari'ah 
berkembang sesuai dengan masalah dan makna bahasa dengan menyebutkan 
persamaan-persamaan maknanya. Terlepas dan i itu para ulama ushul sepakat 
bahwa Maqisid al-Syarfah adalah tujuan-tujuan akhir yang harus tere,alisasi 
dengan diaplikasikarmya syarrat.21 
Berbicara tentang upaya pembentukan atau pengembangan hukum 
yang dalam istilah ushul fiqh disebut dengan ijtihad dalam arti Istinbat al-
ahlcarn. Menurut Abdul Wahab Ithalaf ijtihad dapat dikatakan sebagai suatu 
upaya berfilcir secara optimal dalam mengggali hukum Islam dan i sumber 
aslinya (al- Qur'an clan as-Surmah) guna memperoleh jawaban terhadap 
21 Ahmad Imam Mawardi, Fiqih Minoritas; Fiqih al-Aqalliyat dan Evolusi Maqasidh al-





pennasalahan-pennasalahan hulann yang muncul dalam masyarakat yang 
belum ada ketentuan hukumnya.22 
Metode Magic; id al-Syarfah dikembangkan untuk mencapai tujuan 
akhir dan i dilalcsanakimnya syari'ah yaitu kemaplahatan umat manusia. 
Selanjutnya maslahah dapat diba,gi menjadi ti,ga bagian yang berurutan 
secara hierarldils, yaitu Ortiz" lyyat (necessities/primer), tajiyyat 
(requirements/se-lcunder), an tahilaijyat (beautification/tersier).23 
a. Maslahat Dario- lyyat adalah sesuatu yang harus ada/dilaksanakan tmtuk 
mewujudkan kemaslahatan yang terkait dengan dimensi duniawi dan 
uldrawi Apabila hal ini tidak ada, maka akan menimbulkan kerusakan 
bahkan hilangnya hidup dan kehidupan seperti makan, minum, shalat, 
puasa, dan ibadah-ibadah lainnya.24 Dalam ha! mu'arnalat, Syathibi 
menc,ontohkan harus adanya iwadh tertentu dalam transaksi perpindahan 
kepemilikan, jual-beli misalnya.25 Ada lima tujuan dalam maslahab 
dhanaijyat ink, yaitu untuk menjaga ag-ama (114ud-din),  menjaga jiwa 
(1/4-ud -nth), menjaga ketunman (tufgud -nasl), menjaga hart a (fil4rud — 
menjaga akal 
b. Maslabab Hajiyyat adalah sesuatu yang sebaiknya ada sehingga dalam 
22 Abdul Wahab IChalaf, 'Jim Ushul al-Fiqh,Cairo: Dar al-Quwaitiyyah. 1968), 216. 
23Abd al-Malik ibn Yusuf Abu al-Ma'ali al-Juwaini, Al-Burhan fi Usul al-Fiqh (ICairo: 
Daral-Ansar,1400 H), II: 923-930. Bandingkan juga dengan Magashid Syari'ah Dalam Ekonomi 
Islam http://zanikhan.muItipIy.com/Journa1/item/227O dialcses pada 6 februari 2009 
Imam Syathibi, al-Muwafaqat ft Usbul asy-Syarrah (Beirut: Dar al-Kutub al- Ihniyyab, 
t.th.), Juz II, 128. 




melaksanakannya leluasa dan terhindar dan i kesulitan. Kalau sesuatu ini 
tidak ada, maka ia tidak akan menimbulkan kerusakan atau kematian 
namun demikian akan berimplikasi adanya masyaqqat dan kesempit an.26 
Contoh yang diberikan oleh Syathibi dalam hal mu'amalat pada bagian ini 
adalah dimunculkannya beberapa transalcsi bisnis dalam fiqh mu'amalat, 
ant ara lain qiradh, musaqah, clan salam.27 
c. Maslahah Tafisiniyyst adalah sesuatu yang tidak mencapai taraf dua 
kategori di at as. Hal-hal yang masuk dalam kategori tafisimyyat jika 
dilakulcan akan mendatangkan kesempumaan dalam suatu aktivitas yang 
dilakukan, dan bila ditinggalkan maka tidak akan menimbulkan kesulitan. 
Ilustrasi yang digunakan Syathibi dalam bidang mu'amalat untuk hal ini 
adalah dilarangnya jual-beli barang najis dan efisiensi dalam penggunaan 
air dan rumput.28 Pemahaman nilai serta ide yang terkandung dalam teks-
teks otoritatif, dalam hal ini al-Qur'an dan Sunnah, tidak dapat dipisahkan 
dan i pemahaman terhadap Maqisid al-Syarfah. 
2. Kehujjahan Maqisid al-Syati 
Maslatjah dalam bingkai pengertian yang membatasinya bukanlah 
dalil yang berdiri sendiri atas dalil-dalil syara' sebagaimana Al Qur'an, Al 
Hadits, Ijma' dan Qiyas. Dengan demilcian tidaklah mungkin menentukan 
26 ibid., 9.  
27 Ibid., 5. 




hukum parsial 64.1zY/far70 dengan berdasar kemashlahatan saja. 
Sesungguhnya mashlahah adalah makna yang universal yang mencakup 
keseluruhan bagian-bagian hukum far? yang diambil dan i dalil-dalil atau 
dasar syariah. 
Kesendixian maslahah sebagai dalil hukum, tidak dapat dilakukan 
karma akal tidak mungkin menangkap makna maslaljah dalam masalah-
masalah _Mei. Hal ini disebabkan dua hal:29 
Kalau akal mampu menangkap maqisid al-syari'ah secara parsial dalam 
tiap-tiap ketentuan hukum, maka akal adalah penentu/hakim sebelum 
datangnya syara Hal ini mungkin menurut mayoritas ulama. 
Kalau anggapan bahwa akal mampu menangkap magi-yid al-syari'ah 
secara parsial dalam tiap-tiap _ketentuan hukum itu dianggap sah-sah saja 
maka batallah keberadaan atsarlefek dan i kebanyakan dalil-dalil rind bagi 
hukum, karena kesamaran substansi maslahab bagi mayoritas akal 
manusia. 
Bagi Abdul Wahhab Khallaf, magisid al-syar fah adalah suatu alat 
bantu untuk memahatni redaksi Al Qur'an dan Al Hadits, menyelesaikan 
dalil-dalil yang bertentangan dan menetaplcan hukum terhadap kasus yang 
tidak tertampung dalam Al Qur'an dan Al Hadits.3°  
29 Muhammad Said Romadlon al Buthi, Dhowabit al Mashlahah fi al Syariah al Islamiyah 
(Beirut: Dar al Muttahidah, 1992), 108. 
30 Taufik Abdullah (ketua editor), Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, juz 3 (Jakarta: PT 




Dan apa yang disampaikan Abdul Wahhab Khallaf ini, menunjukkan 
maqicid al-syari'ah tidaldah mandiri sebagai dalil hukum tetapi merupakan 
dasar bagi penetapan hukum melalui beberapa metode pengambilan hukum. 
Namun begitu, sebagaimana disinggung dalam pendahuluan hampir 
keselundian znetode yang dipertentangkan/tidak disepakati oleh ulama, 





7,Iall yang mn'tabarzb (dapat diterima) ialah mashlahah-
mashlahah yang bersifat hakiki, yaitu meliputi lima jaminan dasar:31 
a. Keselamatan keyakinan agama (al-Muhifazah ala al-Din), yaitu 
menghindarkan timbulnya fitnah dan keselamatan dalam agama serta 
mengantisipasi dorongan hawa nafsu dan perbuatan-perbuatan yang 
mengarah kepada kerusakan secara penuh. 
b. Keselamatan jiwa (al-Muhifivah ala an-Nth), ialah jaminan 
keselamatan atas hak hidup yang terhormat dan mufia, seperti: jaminan 
keselamatan nyawa, anggota badan dan terjaminnya kehormatan 
manusi a. 
c. Jaminan keselamatan akal (al-Muhifaph ala 	 ialah terjaminnya 
akal fikiran dan i kerusakan yang menyebabkan orang yang bersangkutan 
tidak berguna di tengah masyarakat, sumber kejahatan, atau bahkan jadi 
sampah masyarakat. 




d, Jaminan keselamatan keluarga dan keturunan (al-Muhifazah ala al-
Nas1), ialah jaminan kelestarian populasi umat manusia agar tetap hidup 
dan berkembang sehat clan kokoh, baik budi pekerti serta agamanya. 
e. Jaminan keselamatan harta benda (al-Muhifazah ala 	 ialah 
dengan menin_gkatkan kekayaan secara proporsional melalui dengan 
cara-cara yang halal, bukan mendominasi kehidupan perekonomian 
dengan cara yang zalim dan curan_g. 
Dan i paparan di atas dapat ditarik kesimpulan tentang hakekat dani 
magahah mursalah, sebagai berikut: 
a. adalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat 
mevvujudkan kebaikan atau meng,hindarkan keburukan bagi manusia. 
b. Apa yang baik menurut akal itu, juga selaras dan sejalan dengan tujuan 
syara' dalam menetapkan hukum. 
c. Apa yang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan syara' 
tersebut tidak ada petunjuk syara' secara khusus yang menolaknya, juga 
tidak ada petunjuk syara' yang mengakuinya. 
C. Keterkaitan Pasar dengan maqiisid al-syarfah 
Dalam menjalankan kehidupan ekonomi, tentu Allah telah menetapkan 
at uran-at uran yang merupakan bat as-bat as prilaku manusia sehingga 




inilah yang harus diawasi dengan ditetaplcannya aturan-aturan yang berlandaskan 
aturan Islam, untuk mengarahkan individu sehingga mereka secara baik 
melalcsanakan aturan-aturan dan mengontrol dan mengawasi bedalannya aturan-
aturan itu. Didalam pasar telah diciptakan batas-batas tertentu tethadap prilaku 
manusia sehingga men_guntunglcan individu tanpa mengorbankan 1*-hak 
individu lainnya. 
Pasar tidak hanya sebagai tem_pat yang mempertemukan penawaran an 
permintaan (produsen dan konsumen), tetapi juga menciptakan suatu keggiatan 
ekonomi. Diantara bukti hubungan ekonomi dalam maigiyid al-syad'afi Walsh 
larangan terhadap pemilik dalam penggtmaan hartanya yang dapat menimbulkan 
kerugian atas hart a orang lain atau Icepentingan ma.syarakat, larangan melakukan 
penipuan dalam transaksi, larangan menimbun emas dan perak atau sarana-
sarana moneter Iainny, sehingga mencegah peredaran uang, larangan melakukan 
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KEBERADAAN SWALAYAN DI KEL. JEMUR WONOSARI ICEC. 
WONOCOLO SURABAYA 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. 	 Kondisi Geografis dan Keadaan Perekonomian 
Kelurahan Jemur Wonosari terletak di Kecamatan Wonocolo yang 
wilayahnya masuk kawasan Surabaya Selatan Propinsi Jawa Timur. 
Kelurahan Jemur Wonosari ini berbatasan dengan beberapa wilayah, antara 
lain: pada sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Margorejo, sebelah 
timur berbatasan dengan Perumahan Jemur Wonosari, sebelah selatan 
berbatasan dengan dan barat berbatasan dengan Jalan Raya J1. A. Yani. 
Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat Kel. Jemur Wonosari 
Kee. Wonocolo Surabaya, dimana kelurahan ini terletak di daerah Surabaya 
bagian selatan. Jumlah penduduknya mencapai kurang lebih 18.009 jiwa 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 




>1th 1-4th 5-14th 15-44th 45-64th > = 65 
167 604 1.378 4.721 1.682 393 8.945 
Perempuan 
115 586 1.318 4.934 1.650 461 9.064 





Kelurahan Jemur Wonosari terletak berdekatan dengan beberapa 
institut dan universitas, sehingga kebanyakan masyarakat Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya bermata pencahatian berdagang. 
Perekonomian masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
tidak terlepas dan para mahasiswa yang tinggal sementara di daerah tersebut. 
Oleh karena itu, masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
memanfaatkan keadaan tersebut. Kebanyakan masyarakat membuka waning 
dan toko-toko, sedikitnya ada sekitar 40 toko di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya dengan menjual berbagai kebutuhan. Disini tidak akan 
dirinci secara keseluruhan, tetapi akan digambarkan secara umum beberapa 
jenis usaha yang dijalankan masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya, diantaranya: 
Tabel 3.2 
Jenis Usaha Masyarakat2 
Jenis Usaha Jumlah 
Waning 36 buah 
Toko 40 buah 
Bidang Jasa 42 buah 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya sebagai masyarakat dengan perilaku 
ekonomi tinggi. Karena kebanyakan rumah di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
2 Hasil Observasi, Data Statistik Usaha Masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 




Wonocolo Surabaya dijadikan seabagai tempat bertransaksi ekonomi dengan 
kata lain digunakan untuk berdagang, mulai dari waning tradisional yang 
menjual kebutuhan pokok (sembako), warung makanan, warung kopi, serta 
toko-toko yang menjual kebutuhan sehari-hari, hal itu dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.3 
Spesifikasi Usaha Masyarakat3 
Jenis Usaha Spesifikasi Jumlah 
Warung 
Waning kopi 15 
Waning Makanan 16 
Waning Sembako 5 
Toko 
Toko Eceran 34 
Toko Grosir 6 
Jasa 
Rental Komputer 25 
Wamet 10 
Laundry 7 
Dengan banyaknya usaha yang dilakukan oleh penduduk Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, seperti yang tergambar dalam tabel 3.3 
diatas, maka persaingan pasar tidak dapat dihindari apalagi ditambah dengan 
adanya swalayan-swalayan yang menjadi pesaing mereka yang mempunyai 
modal dan strategi pemasaran yang baik. 
Melihat fakta dilapangan bahwa kebanyakan toko-toko yang ada di 
Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo belum bisa menjadi pilihan utama dari 
3 Hasil Observasi, Data Statistik Spesifikasi Usaha Masyarakat Kel lemur Wonosari Kec. 




konsumen, disamping karena pola hidup masyaralcta yang modem, juga 
karena penataan dan keadaan toko yang jauh dan i pesaing mereka dalam hal 
ini swalayan-swalayan tidak jauh dan i toko mereka. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam gambar-gambar terlampir. 
Untuk melihat dan mengetahui keadaaan toko-toko yang beradi di 
Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya jika dilihat dan i beberapa 
faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih tempat untuk 
membeli kebutuhan sehari-hari dapat dilihat dan i tabel dibawah ini: 
Tabel 3.4 
Keadaan Toko Tradisonal4 
No Keadaan 
1 Harga - 	 Terjangkau dan sesuai selera pasar 
- 	 Untuk barang-bamag tertentu dapat ditawar 
- 	 Masih harus bertanya kepada penjual 
2 Pelayanan - Ramah 
- 	 Sering menunggu lama 
3 Fasilit as - 	 Tidak 	 ada 	 fasilit as 	 yang 	 mendukung 
tampilan 	 dan 	 penataan 	 yang 	 kurang 
memadahi 
4 Barang - 	 Menunggu untuk diambillcan 
- 	 Kurang lengkap 
- 	 Kualitas belum tentu baik 
4 Basil Observasi, Keadaan Toko Tradisional di Kel Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, 




2. Keadaan Swalayan 
Pada awal tahun 2010 telah dibangun beberapa swalayan di Kel. 
Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, hingga saat ini tercatat ada 3 
buah swalayan dengan bentuk minimarket yang mengisi kebutuhan 
masyarakat akan waning dan toko dengan format modem. Dengan 
minimarket, belanja sedikit di tempat yang dekat dan nyaman temenuhi, 
perilaku konsumen yang menyukai tempat belanja bersih, sejuk, dan tertata 
rapi membuat minimarket menjadi lebih unggul dan i warung dan toko.5 
Di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya terdapat 3 
swalayan yang jaraknya kira-kira 300 m antara satu swalayan dengan 
swalayan lainnya, diantara swalayan tersebut adalah: 
a. Indomaret 
Indomaret merupakan jaringan minimarket yang menyediakan 
kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas penjualan kurang 
dan i 200 mi yang dikelola oleh PT. Indomarco Prismatama yang terletak di 
Kelurahan Jemur Wonosari Lebar No. 86. Sasaran pemasaran Indomaret 
adalah konsumen semua kalangan masyarakat, lokasi gerai yang strategis 
dimaksudkan untuk memudahkan Indomaret melayani sasaran 
demografinya yaitu keluarga. 
Dra. Diah Ernawati Handayani (Pejabat Pemerintah), Wawancara, Hari Selasa, 25 Januari 2011, 




Untuk melihat dan mengetahui keadaaan swalayan Indomaret 
dilihat dan i beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
memilih tempat untuk membeli kebutuhan sehati-hari dapat dilihat dani 
tabel yang diperoleh dan i pengamatan langstmg dilapangan seperti 
dibawah ini: 
Tabel 3.5 
Keadaan Swalayan/minimarket Indomaret6 
No Keadaan 
1 Harga - 	 Terjangkau dan sesuai pasar 
- 	 Promo dan hadiah 
- 	 Bisa dilihat langsung 
2 Pelayanan - Ramah 
- 	 Cepat (mesin kasir ada 2) 
3 Fastlit as - 	 Ruangan yang bersih dan harum 
- 	 Keranjang belanj a 
- 	 Kartu member 
- 	 Parkir yang luas (4 x 9 m) 
4 B arang - 	 Langsung bisa dilihat dan diambil 
- 	 Stok banyak dan baru 
- 	 Lengkap 
Visi Indomaret sendiri adalah menjadi aset nasional dalam bentuk 
jaringan ritel waralaba yang unggul dalam persaingan global. Sedangkan 
mottonya adalah "mudah & hemat7 
6 





Alfamart merupakan perusahaan nasional yang bergerak dalam 
bidang perdagangan umum dan jasa eceran yang menyediakan kebutuhan 
pokok dan sehari-hari. Yang dikelola oleh PT Sumber Alfaria Trijaya 
(SAT) yang terletak di Kelurahan Jemur Wonosari Gg. Lebar No.119. 
Yang menjadi target dan i pemasaran Alfamart adalah area 
perumahan, fasilitas publik, dan gedung perkantoran, sedangkan motto 
yang digunakan Alfamart adalah "belanja puas harga pas". 
Untuk melihat dan mengetahui keadaaan swalayan Alfamart 
dilihat dan i beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
memilih tempat untuk membeli kebutuhan sehari-hari dapat dilihat dani 
tabel dibawah ini yang diperoleh dan i pengamatan langsung dilapangan: 
Tabel 3.6 
Keadaan Swalayaniminimarket Alfamart7 
No Keadaan 
1 Harga - 	 Terjangkau dan sesuai pasar 
- 	 Promo dan hadiah 
- 	 Bisa dilihat langsung 
2 Pelayanan - Ramah 
- 	 Selalu mengucapkan salam selamat datang 
- 	 Kartu member 
- 	 Cepat (mesin kasir ada 2) 
7 




3 Fasilitas - 	 Ruangan yang bersih dan harum 
- 	 ParIcir yang luas (2 x 4 m) 
4 Barang - 	 Langstmg bisa dilihat dan diambil 
- 	 Stok banyak clan baru 
- 	 Lengkap 
Visi dan Alfamart adalah menjadi jaringan distribusi retail 
terkemuka yang din-tiliki oleh masyarakat luas, berorientasi kepada 
pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan 
konsumen, serta mampu bersaing secara global", sedangkan misinya 
adalah: 
1) Memberikan kepuasan kepada pelanggan/konsumen dengan berfokus 
pada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul. 
2) Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan 
selalu menegakkan tingkah laku/etika bisnis yang tertinggi. 
3) Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh 
kembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha. 
4) Membangun organisasi global yang terpercaya, tersehat dan terus 
bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, 




c. BSA Swalayan 
BSA (Bina Sejahtera Abadi) Swalayan merupakan minimarket 
yang mentpakan usaha ritel perseorangan, dengan konsep swalayan yang 
menyediakan kebutuhan pokok dan sehari-hari, yang terletak di Kelurahan 
Jemur Wonosari L,ebar No.31. 
Untuk melihat dan mengetahui keadaaan BSA Swalayan dilihat 
dan i beberapa faktor yang mempengartihi masyarakat dalam memilih 
tempat untuk membeli kebutuhan sehari-hari, yang diperoleh dani 
pengamatan langsung dilapangan dapat dilihat dan i tabel dibawah ini: 
Tabel 3.7 
Keadaan BSA Swalayans 
No Keadaan 
1 Harga - 	 Terjangkau dan sesuai pasar 
- 	 Bisa dilihat langsung 
2 Pelayanan - Ramah 
- 	 Cepat (mesin kasir hanya 1) 
3 Fasilit as - 	 Ruangan yang bersih dan harum 
- 	 Parkir yang luas (1.5 x 5 m) 
4 B arang - 	 Langsung bisa dilihat dan diambil 
- 	 Stok banyak dan baru 
- 	 Lengkap 




Visi BSA Swalayan adalah mewujudkan BSA sebagai tempat 
belanja favorit untuk keluarga & masyarakat dan Misi : Menyediakan 
produk-produk berkualitas & terbaru dengan harga yang terjangkau, 
ditunjang dengan pelayanan yang tanggap serta fasilitas belanja yang 
tunan dan nyaman. 
Swalayan-swalayan tersebut tergolong Minimarket yaitu toko 
swalayan yang hanya memiliki satu atau dua mesin register. Sedang menurut 
Hendri Ma'aruf yang di sebut minimarket biasanya luas ruanganya adalah 
antar 50 m2 sampai 200 m2 serta berada pada lokasi yang mudah dijangkau 
konsumen.9 Mini market mengisi kebutuhan masyarakat akan warung yang 
berformat modem. dengan mini market, belanja sedikit di tempat yang dekat 
dan nyaman terpenuhi, perilaku konsumen yang menyukai tempat belanja 
bersih, sejuk, dan tertata rapi membuat minimarket menjadi lebih unggul dani 
waning dan toko. 
Keberadaan minimarket tent unya membawa dampak positif maupun 
negatif. Dampak positif adanya lowongan pekerjaan bagi masyarakat Kel. 
Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya untuk menjadi karyawan di 3 
minimarket tersebut karena minimarket yang baru buka tent unya 
membutuhkan kaiyawan baru pula. 




Dan i hasil pengamat an langsung dilapangan yang dipaparkan dalam 
tabel 3.5, 3.6 dan 3.7 maka yang didapat adalah beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumen yang memilih untuk berbelanja di 
swalayan/minimarket: 
1. Lokasi yang strategis, pembeli akan memilih lokasi yang benar-benar 
strategis dart tidak membutuhkan terlalu banyak waktu, tenaga, biaya 
untuk mencapainya. 
2. Pelayanan, bagi konsumen yang ingin membeli suatu produk, pelayanan 
yang diberikan saat terjadinya transaksi pembelian sangatlah berpengaruh 
diantaranya, pelayanan yang cepat dan ramah 
3. Harga, merupakan salah satu faktor penentu dalam pembelian, 
diantaranya sering ada diskon, obral murah, dan harga dapat dilihat tanpa 
harus bertanya. 
4. Barang, Penggolongan barang secara tepat dan rapi akan memudahkan 
konsumen dalam melakukan pemilihan, selain itu barang yang lengkap, 
jumlah barangnya tercukupi, bisa dilihat, dan barang bisa ambil sendiri 
akan menjadi pertimbangan untuk berbelanja di swalayan. 
5. Fasilitas, merupakan sesuatu kebutuhan konsumen dalam menunjang 




B. Keberadaan Swalayan dalam Perspektif Masyarakat 
Keberadaaan swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya, memberikan pengaruh kepada beberapa pihak, dan i hasil penelitian 
dapat diketahui dan i beberapa faktor yang berpengaruh terhadapa keberadaan 
swalayan antara lain: 
1. 	 Dari segi Lokasi 
Dalam proses penentuan dimana seorang akan berbelanja akan 
terlihat bahwa faktor lokasi dan harga akan ikut menentukan. Keputusan 
berbelanja biasanya memerlukan pertimbangan yang benar-benar 
mendukung dan dapat menguntungkan pembeli seperti faktor lokasi dan 
harga. Para pembeli cenderung akan memilih berbelanja pada swalayan 
yang memiliki lokasi yang strategis. 
"Karena rumah saya tidak jauh dengan swalayan atau minimarket dan 
terjangkau, maka saya biasa membeli kebutuhan keluarga di swalayan. 
Disamping itu letalcnya juga di pinggir jalan utama desa saya, jadi tidak 
sulit dijangkau dengan berkendara sepeda motor" 
Dan ada juga yang memilih untuk berbelanja di toko/warung juga 
karena alasan lokasi, seperti pendapat yang dikemukakan oleh salah seorang 
ibu rumah tangga: 
"Saya lebih memilih berbelanja di toko-toko, disamping jaraknya dekat 
dengan rumah saya lebih terbiasa berbelanja di toko/warung"I°  





2. 	 Dan segi Pelayanan 
Orang belanja di supermarket, swalayan/minimarket adalah sekedar 
trend, kebiasaan dan jaga gengsi. Kadang orang-orang yang suka belanja di 
swalayan adalah orang-orang yang tidak mau nawar harga dan yang pasti 
mudah menerima keadaan, seperti pendapat salah seorang mahasiswa dani 
kota Gresik: 
"Meskipun jarak dan i tempat saya tinggal ke swalayan tersebut jauh, 
saya tetap memilih membeli di swalayan, disamping pelayanan yang 
baik saya juga sudah terbiasa berbelanja di swalayan/supermarket" 
Namun warung dan toko juga masih menjadi pilihan untuk 
berbelanja, diantaranya orang-orang yang sudah terbiasa, dan orang tua 
yang lebih dulu mengenal warung dan toko, sebelum adanya 
swalayan/minimarket di tengah-tengah mereka, dan juga bisa lebih 
bersosialisasi dengan masyarakat, karena masih bisa tawar menawar harga, 
dan berbicara dengan penjualnya, seperti yang dikemukakan salah seorang 
wiraswast a: 
"Bojo dan makku (istri dan ibuku) tiap hari masih memilih waning dan 
toko sebagai tempat belanja kebutuhan harian. Tapi kalau beli susu 
nggo bayiku yo tetep milih berbelanja di swalayan/minimarket, karena 
lebih murah...lha wong aku yo mung (lha aku kan hanya) keluarga pra- 
sejahtera... yo sing paling murah yang dicari"I2 
"Ani S (Mahasiswa), Wawancara, Hari Senin, 10 Januari 2011, Pukul 11.00 Wib 
12 Sulalcsono (warga lemur Wonosari), Wawancara, Surabaya, Hari Minggu, 9 Januari 2011, 




Tetapi berbeda dengan istri dan orang tuanya, dia lebih memilih 
berbelanja di swalayan untuk kebutuhan analmya yang masih kecil, seperti 
pendapatnya: 
"Ketersedian produk yang dibutuhkan konumen sebagian besar selalu 
dapat disediakan oleh swalayan, karena itu saya lebih memilih 
berbelanja di swalayan/minimarket"13 
3. Dari segi Harga 
Harga di swalayan memiliki kecenderungan lebih mahal di 
bandingkan dengan harga di toko/wartmg, seperti contoh: sabun mandi yang 
harganya Rp. 1.500 di toko tetapi di swalayan dijual dengan harga Rp. 
1.800,. Namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa swalayan 
tetap di kunjungi oleh konsumen jika pengelolaarmya mampu memahami 
perilaku para konsumennya. Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang 
mahasiswi asal Jawa Tengah: 
"pelayanan yang diberikan sangat balk dan memuaskan, meski 
harganya berbeda dengan toko-toko, tapi ya wajar saja, kan 
pelayanamiya bagus, harga tidak jadi masalah, karena itu seimbang 
dengan pelayanannya."14 
Natnun masih ada yang lebih memilih toko/wartmg sebagai tempat 
membeli barang dan kebutuhan karena faktor harga, dan pendapat itu 
mayoritas dan i masyarakat yang mempunyai masalah perekonomian at au 
13 Ibid. 





orang-orang dengan penghasilan menengah kebawah, seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu warga jemur wonosari sebagai konsumen toko: 
"Karena harganya lebih murah dan jumlah toko yang ada di daerah saya 
juga banyak, jadi kalau di toko yang satu tidak ada, bisa membeli di 
toko yang lain"I5 
4. Dad segi Barang 
Konsumen memilih untuk membeli karena kabutuhan, dan akan 
memilih tempat dimana dia bisa mendapatkan barang yang dia inginkan. 
Maka kebanyakan masyarakat memilih membeli barang kebutuhan sehari-
hari di swalayan karena pilihan barangnya banyak dan lengkap, selain itu 
kualitasnya juga bagus. Seperti pendapat salah satu warga: 
"barangnya lengkap, dan saya tidak pernah kembali dengan tangan 
kosong jika berbelanja di swalayan. Selain itu kualitasnya bagus karena 
barang yang dijual adalah produlcsi terbaru dan tidak ada yang 
kadaluarsa"I6 
5. Dan i segi Fasilit as 
Dalam kenyataannya setingkali keberadaan pasar modern seperti 
swalayan tidak mengganggu pasar tradisional seperti waning dan toko, 
bahkan kerap menjadi pelengkap, sudah menjadi pemandangan umum kedua 
pasar modern ini selalu berdampingan bahkan ditengah-tengah pasar 
tradisional dan hal ini juga terjadi di daerah-daerah lainnya. Seperti yang 
15 Bunari (warga Jemur Wonosari), Wawancara, Surabaya, Hari Minggu, 9 Januari 2011, 
pukul 08.00 Wib 
16 Muhammad All Filcri (Warga Jemur Wonosari), Wawancara, Surabaya, Hari Jum'at, 7 




dikemukakan salah satu warga Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya: 
"Hal itu sangat baik, karena pelayanannya sangat baik, dan barang yang 
dijual juga kualitasnya baik, fasilitas yang disediakan juga sangat 
memuaslcan, jadi tidak salah jika saya memilih untuk berbelanja di 
swalayan"17 
Kadang keinginan untuk memilih tempat berbelanja tidak sesuai dengan 
akibat dan dampak yang dihasilkan. Orang memilih untuk berbelanja tidak 
hanya karena produk, harga, kuantitas, juga karena respon yang dihasilkan, 
seperti adanya perbedaan sebelum adanya swalayan dan sesudah adanya 
swalayan pada keuangan seseorang, seperti yang dijelaskan oleh 
"Dulu anak saya kalua minta uang jajan sehari hanya Rp. 5000, tapi 
sekarang kalau jajan minta di swalayan, paling tidak bisa menghabiskan 
Rp. 50.000 setiap kali ke swalayan/minimarket, ada saja yang mau dibeli, 
beli ini....beli itu...!"18 
Namun ada juga keluarga yang bemendapat realistis, karena apa yang 
dihasilkan dan i pengaruh itu untuk dirinya sendiri, seperti yang dikemukakan 
oleh salah seorang warga yang bekerja sebagai PNS bahwa: 
"Tidak terlalu berbeda, tetapi hal itu sedilcit mempengaruhi, perubahannya 
bisa dibilang 10% tapi itu tidak jadi masalah karena semua itu juga untuk 
saya clan keluarga"I9 
17 Muhammad All Fikri (Warga Jemur Wonosari), Wawancara, Surabaya, Hari Jum'at, 7 
Januari 2011, pukul 13.00 Wib 
18 Bunari (warga Jemur Wonosari), Wawancara, Surabaya, Hari Minggu, 9 Januari 2011, 
pukul 08.00 Wib 





Ketika permasalahan adanya swalayan tersebut dikaitkan dengan realita 
yang ada dan dihubungkan dengan magasid syari'ah, masyarakat Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya tidak begitu mengetahui tent ang magasid 
syari'ah, namun ketika hal itu diperjelas dengan pengertian yang lebih mudah, 
seperti apakah dengan adanya swalayan di daerah anda membawa kebaikan atau 
membawa keburukan pada masyarakat sekitar, salah seorang masyarakat 
menjawab: 
"Ya membawa kebaikan, bisa banyak pilihan untuk berbelanja sangat bisa 
memenuhi kebutuhan keluarga saya, itu sah-sah wae (sah-sah saja)...Semua 
kita kembalikan saja kepada masyarakat sebagai konsumen, sing (yang) 
perlu di ingat kita sebagai konsumen harus pintar-pintar memilih dan 
menentukan di mana kita akan berbelanj 920 
Keputusan untuk berbelanja di swalayan/minimarket oleh masyarakat 
kel. Jemur Wonosari kec, wonocolo surabaya, berpengaruh yang sangat 
signifikan, hal ini bisa dilahat dan i keterangan salah seorang yang mempunyai 
toko didekat swalayan: 
"Ya itu berdampak positif bagi yang kaya, bagi yang kurang mampu makin 
membuat susah, terutama pedagang kecil dan tradisional, mereka makin 
tersisih, kesenjangan sosial makin tampak, gaya hidup mewah makin 
menjadi, lowongan kerja memang ada, tapi tidak sedikit para pedagang 
yang mungkin gulung tikar, kalau dibiarkan terus bisa-bisa saya yang 
termasuk akan gutting tikar, he..he..(dengan nada bercanda)"21 
20 Muhammad All Fikri (Warga Jemur Wonosari), Wawancara, Surabaya, Had Jum'at, 7 
Januari 2011, pukul 13.00 Wib 
21 Hen Susanto (Pemilik Toko "Abadi"), Wawancara, Surabaya, Hari Selasa, 11 Januari, 




Adanya swalayan di selcitar msyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya tidak hanya berpengaruh pada konsumen dalam hal 
pemilihan tempat untuk berbelanja, tetapi juga mempengaruhi pendapatan bagi 
warga yang mempunyai toko/wartmg yang lebih dulu berada dan berjualan di 
daerah tersbut, seperti pendapat seorang pedagang: 
"Itu sangat berpengaruh, penghasilan saya turun 30% dulu sebulan bisa 
dapat 1-1,2 juta, tapi sekarang paling banyak mtmgkin 800 juta"22 
Ada pula yang berpendapat bahwa adanya swalayan terebut tidak 
berpengaruh pada pendapatan dan i tokonya, karena dia bisa menyesuaikan 
kebutuhan para msyarakat, seperti menjual partai (grosir) yang hal itu tidak bisa 
dilakukan oleh swalayan. Tidak hanya dia juga menjaga konsistensinya dalam 
melayani konsumen, jadi orang akan cenderung memilih untuk membeli kembali 
ditokonya dan bisa juga menjadi pelanggan tetap. Seperti komentar salah 
seorang pemilik toko: 
"Tidak berpengaruh banyak., karena saya sudah punya pelanggan sendiri, 
jadi hal itu tidak berpengaruh"23 
Oleh karena itu, terlihat perbedaan pendapat yang diutarakan oleh 
sebagian masyarakat dengan sebagian orang yang mempunyai toko/warung yang 
berada di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, hal itu dilihat dani 
pengaruh terhadap kehidupan masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
22 Yuli Tri (Pemilik Toko "Yuli"), Wawancara, Surabaya, Hari Selasa, 11 Januari 2011, 
pukul 14.00 Wib 





Surabaya. Dampak positif banyak dirasakan oleh masyarakan pada umumnya 
namun dampak negatif sangat dirasakan masyarakat yang juga mempunyai 
usaha berdagang dalam hal ini toko dan wartmg-warung. 
Berbeda dengan pendapat masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya mengenai tanggapan dengan adanya swalayan seperti; 
indomart, alfamart atau yang lainnya disekitar mereka, salah seorang tokoh 
masyarakat berpendapat lebih realistis, karena mungkin hal tersebut tidak ada 
pengaruh yang signifikan pada kehidupannya, karena selama ini pengaruh 
tersebut dirasakah oleh orang yang lengsung berhubungan dengan permasalah 
tersebut, namun kita dapat mempertimbangkan pendapat beliau: 
"Coba kita lihat keberadaan pasar modern tidak mengganggu pasar 
tradisional, bahkan kerap menjadi pelengkap. Ambit contoh Indomart 
dan Alfamart. Sudah menjadi pemandangan umum kedua pasar modern 
ini selalu berdampingan bahkan ditengah-tengah pasar tradisional yang 
sering kita jmnpai di desa-desa. Dan Ini terjadi sejak lama. Seperti yang 
kita lihat di Kel. Jemur Wonosari ini, Indomart dan Alfamart yang 
jaraknya hampir berdekatan, bahkan di daerah lain kadang ada yang 
berhadap-hadapan dan langsung berhubtmgan dengan pasar tradisional di 
disekitarnya. Karena saat ini masyarakat lebih bisa berfikit selelctif dan 
realistis dalam memilih kebutuhan akan hidupnya."24 
Namun ketika beliau ditanya tentang pengamatan beliau, bagaimana 
manfaat adanya swalayan di tengah masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya, beliau menjawab dengan proposional dan lebih hati-hati, 
seperti yang dikemukan beliau bahwa: 
24 KH. Imam Hambali (Tokoh Masyarakat), Wawancara, Surabaya, Had Jum'at, 21 Januari 




"Manfaat dan i adanya swalayan tersebut dapat dirasakan sebagian orang, 
dan juga madharatnya"25 
Ketika ditanya tentang fenomena yang ada, bahwa seringkali pendirian 
pasar modern seperti swalayan menggusur adanya pasar tradisional, seperti 
warung/toko-toko, dan hal tersebut membuat pendapatan masyarakat yang juga 
berdagang menurun, salah seorang dosen berpendapat bahwa 
"Saya tidak merasa berhak menghaldmi, namun, dan i pandangan 
pengamatan, keberadaan beberapa minimarket di lingkungan sekitar 
rumah bersamaan dengan keberadaan minimarket modern milik pribadi. 
Saya tidak tahu pasti mengenai pendapatan masing-masing usaha, 
natnun dalam beberapa tahun terakhir berdampingan, saya rasa belum 
ada salah satu usaha yang tiba-tiba bangkrut. Mungkin sama halnya 
warung-warung kecil yang juga kalau ngomongin jarak, berdekatan satu 
sama lain tapi tetap bertahan dan biasanya, dan i sedikit obrolan, 
cukuplah membantu si empunya dalam membiayai kebutuhan sehari-
harc26 
Pada dasarnya pasar modern dan pasar tradisional mempunyai kelebihan 
masing-masing, dengan tujuan yang sama. Ketika salah satu dosen yang juga 
tinggal di Kel Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya tentang bagaimana 
pendapatnya dalam menjaga kemaslahatan di masayarakat dengan adanya 
fenomena tersebut: 
"Menurut saya, Disperindag seharusnya lebih konsen untuk 
merevitalisasi pasar tradisional, memberikan guidance dan 
mengembangkan toko tradisional untuk modern. Dapat bekerjasama 
dengan swasta dalam hal in Tentu, Otonomi Daerah harusnya 
menghasilkan pemerintah yang lebih berbuat banyak untuk itu. Dengan 
perda-perda yang tidak tepat, akan menghambat perkembangan 
25 Ibid. 
26 Drs. H. Hamim Rosyidi, M.Si.(Tokoh Masyarakat), Wawancara, Hari Sabtu, 22 Januari 




perekonomian daerah itu sendiri. Bahkan, Dirjen Perdagangan Dalam 
Negeri Kementrian Perdagangan, Soebagyo, menilai banyaknya perda 
penghambat dikarenakan pemerintah daerah kurang memahami esensi 
dan isi dan i Peraturan Presiden No. 112/2007 dan Permendag No. 
53/2008. Bukan karena "minimarket-nya" tapi karena tidak paham 
aturan zonasi, jarak, dan aturan-aturan lain terkait Perpres dan 
permendag."27 
Sistem Ekonomi yang didesain berdasrkan rasio manusia, tidak 
berdasrkan nilai-nilai islami, cepat at au lambat alcan mengalatni kegagalan. Oleh 
karena itu perlu membangun suatu sistem ekonomi islam. Karena dengan 
ekonomi islam akan membantu manusia dalam mewujudkan kesejahteraan 
melalui alokasi dan distribusi dan langkah-langkah yang sesuai dengan 
Maqisi4 namun juga tidak menggangu keseimbangan makro ekonomi, 
melemahkan sendi-sendi keluarga, solidarit as sosial dan jalinan moral 
masyarakat .28  
Jika keadaan tersebut diimplementasikan pada Maqii.pid al-Syari'ab 
(tujuan adanya hukum), salah satu Dosen IAIN Sunan Ampel Surabaya 
memberikan pendapat tentang bagaimana dengan hukum adanya swalayan-
swalayan tersebut: 
"Hukum asal dan i kegiat an yang dilakukan adalah boleh, karena pada 
prinsipnya berbagai jenis muamalah dibolehkan selama tidak dijumpai 
dalil yang melarangnya. Namun jika diaplikasikan pada Maciasid 
Syari'ah maka melihat dan i keadaan yang ada maka dalam proporsi 
sebuah kemaslahatan sebagai salah satu tujuan maciasid syarrah maka, 
keberadaan swalayan tersebut adalah boleh ukuran dan i kemaslahatan 
27 Ibid. 





adalah untuk umum, karena pada umunutya warga menyambut baik 
adanya swalayan tersebut dan adanya manfaat dikemudian hari, karena 
para pedagang bisa belajar mengelola pasar secara modern dan natinya 
manfaat tersebut dapat dirasakan oleh orang banyak"29 
Sering kali masalah di dalam masyarakat muncul dan i prosedur 
pemerintahan yang tidak berpihak pada masyarakat, seperti pendirian swalayan 
di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya melalui prosedur yang 
ditetapkan, begitu pertanyaan penulis pada staf pemerintahan Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya. Dan pertanyaan tersebut langsung 
ditanggapi oleh salah satu staf, yaitu: 
"Sudah, perizinannya juga lengkap dan pemilihan tempatnya juga sudah 
sesuai. Hal itu bisa anda lihat dalam Perpres 112/2007 Pasal 4 (1) 
menyebutkan "Pendirian Pusat perbelanjaan dan toko modern wajib 
memperhatikan jarak ant ara hipermarket dengan pasar tradisional yang 
telah ada sebelumnya.". Sedangkan Permendag Nomor 53/M-
DAG/PER/12/2008 Pasal 3 (9) "Pendirian minimarket balk yang berdiri 
sendiri maupun yang terintegrasi dengan pusat perbelanjaan atau 
bangunan lain wajib memperhatikan keberadaan pasar tradisional dan 
warung/toko di wilayah seldtar yang lebih kecil daripada minimarket 
tersebut".3°  
Dalam kenyataannya sesuatu hal tidak selalu berdampak buruk, karena 
sesuatu pasti terdapat manfaatnya, hal itu juga tedadi terhadapa adanya 
swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, hal itu sesuai 
dengan pendapat salah satu staf pemerintahan Kelurahan; bahwa: 
29 Ibid. 
3° Dra. Diab Ernawati Handayani (Pejabat Pemerinta), Wawancara, Hari Selasa, 25 Januari 




"Bagi konsumen konsep berbelanja di swalayan/minimarket sangat 
menguntungkan karena efisien dalam walctu, biaya dan tenaga. dan dapat 
merangsang pasar tradisional untuk bergeser f-tingsi menjadi tempat 
perbelanjaan modern, karena dapat memunculkan persaingan pasar yang 
sehat"31 
Dan langsung ditambahkan oleh salah seorang staf lainnya dengan logat 
agak kejawen: 
"Justru merupakan pembelajaran nggo (untuk) 'pengusaha lokar. 
Harusnya diambil sisi bijaksananya saja, biar toko dan wanmg lokal 
belajar bagaimana jualan yg baik, ora ngleler (tidak pada tempatnya) dan 
acuh dengan pembeli" 
Melihat dan mendengarkan dan i pendapat masyarakat Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, bahwa adanya swalayan di tengah-tengah 
mereka sangat berpengaruh, diantaranya adalah faktor jarak dan lokasi pendirian 
swalayan tersebut, dan pendapat salah satu staf adalah sebagai berikut: 
"Menurut saya, Disperindag seharusnya lebih konsen untuk 
merevitalisasi pasar tradisional, memberikan guidance dan 
mengembangkan toko tradisional untuk modern. Dapat bekerjasama 
dengan swasta dalam hat mi. Tenth, Otonomi Daerah harusnya 
menghasilkan pemerintah yang lebih berbuat banyak untuk itu. 
Dengan perda-perda yang tidak tepat, akan menghambat 
perkembangan perekonomian daerah itu sendiri. Bahkan, Dirjen 
Perdagangan Dalam Negeri Kementrian Perdagangan, Soebagyo, 
menilai banyaknya perda penghambat dikarenakan pemerintah daerah 
kurang memahami esensi dan isi dan i Peraturan Presiden No. 112/2007 
dan Permendag No. 53/2008. Bukan karena "minimarket-nya" tapi 





karena tidak paham aturan zonasi, jaralc, dan aturan-aturan lain terkait 
Perpres dan permendag."32 
Jika dengan adanya swalayan-swalayan tersebut berdampak buruk pada 
pendapatan masyarakat yang juga mempunyai pendapatan dan i berdagang 
misalnya; dan i warung dan toko-toko, dan bagaimana pendapat anda tent ang hal 
itu, maka beliau menambahkan bahwa: 
"Kita kurang bijak jika menolak setiap keberadaan minimarket/swalayan. 
Sebab, dalam banyak hal, minimarket menunjang kebutuhan dan 
memajukan perekonomian. Hanya saja, pengaturan dan peraturannya 
yang harus jelas. Perda yang dibuat seyogyanya bukan Perda yang 
melakukan restriksi ekspansi, namun lebih ke Perda ritel yang mengatur 
hak jarak, peruntukan dan pendirian. Dan yang paling penting, dan i sudut 
pandang administrasi negara, tidak bertentangan dengan peraturan 
diatasnya, dan mengkaji terlebih dahulu baik dampalmya maupun analisa 
kondisi yang ada"33 
32 Dra. Diah Ernawati Handayani (Pejabat Pemerintah), Wawancara, Hari Selasa, 25 Januar' 
2011, Pukul 09.00 Wib 














ANALISIS MAQASTIISYARPAHTERHADAP KEBERADAAN SWALAYAN- 
SWALAYAN DI KEL. JEMUR WONOSARI ICEC. WONOCOLO SURABAYA 
A. Analisis Keberadaan Swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya 
Semalcin tinggi jenjang peradaban, semakin terkalahkan oleh kebutuhan 
dengan konsep yang lebih modern. Begitu juga adanya swalayan-swalayan yang 
mulai masuk di desa-desa, dalam hal ini di ICel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya, juga terdapat suatu perubahan pola pikir masyarakat dalam memilih 
tempat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Meskipun kegiatan jual beli tersebut 
dilakukan telah sesuai dengan syara', namun dalam kenyataannya justru 
berbeda, karena ada sebagian mayarakat yang tidak set uju dengan keberadaan 
swalayan-swalayan di daerah mereka. 
Pendapat itu kebanyakan muncul dan i beberapa masyarakat yang 
mempunyai toko yang berada disekitar swalayan tersebut. Karena jarak ant ara 
waning dan toko-toko dengan 3 minimarket yang hanya sekitar 100 m, semakin 
membuat toko dan warung mereka sepi pembeli yang membuat para 
pedagangnya lama-kelaman akan gulung tikar. Karena pembeli cenderung 
memilih minimarket yang selain bersih, layanananya cepat karena mengambil 





Fakta dilapangan mengungkapkan bahwa keberadaan swalayan-
swalayan/minimarket sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat 
Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, karena melihat statistik 
pekerjaan masyarakat Kel. Jemur Wonosari yang kebanyakan berdagang, mulai 
dan i waning, toko, sampai usaha jasa. Dan perhitungan yang didapat bahwa 
hampir 30% pendapatan mereka berkurang. 
Tetapi perbedaan muncul ketika masalah ini di pertanyakan kepada 
masyarakat umum yang mata pencariannya tidak berdagang, mereka 
kebanyakan menyambut baik keberadaan swalayan-swalayan ditengah-tengah 
mereka. Hal itu ditandai dengan fasilitas dagang yang relative lebih teratur, 
bersih dan menarik melalui sentuhan manajemen modem. 
Falctor-faktor yang melatar belakangi mereka memilih swalayan sebagai 
tempat membeli kebutuhan sehari-hari: 
1. Lokasi yang strategis, Swalayan-swalayan tersebut memiliki letak yang 
sangat strategis, yalmi berada di kawasan padat penduduk dan berada di 
jalan utama Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabayadan mudah 
dijangkau konsumen dan i segala penjuru. 
2. Pelayanan, aspek pelayanan yang baik dan cepat, pramuniaga yang ramah, 
karyawan-karyawati yang tepat pelayanan, Hal ini merupakan bagian dani 




Jemur wonosari Kec. Wonocolo Surabya. Dan menunjuklcan bahwa aspek 
pelayanan juga mempengaruhi minat konstunennya. 
3. Harga, faktor harga cukup berpengaruh karena harga yang ditawarkan cukup 
bersaing dan terjangkau oleh konsumen, mengingat kemampuan dan daya 
beli konsumen di lingktmgan penelitian cukup banyak memiliki perhatian 
terhadap harga yang diperkenalkan, adanya diskon harga yang diadakan pada 
bulan-bulan tertentu menjadi daya tank tersendiri bagi konsumen dengan 
daya beli yang beragam. 
4. Barang, di swalayan-swalayan yang berada di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya senantiasa menjaga dan memperhatikan betul akan 
kualitas barang yang dijualnya dan sedapat mungldn menghindari menjual 
barang-barang berkualitas rendah meskiptm harganya murah. Di era 
inforrnasi seperti ini konsumen semakin lcritis dan cerdas dalam melakukan 
pembelian barang, sehingga lcualitas merupakan faktor kunci yang tidak bisa 
ditawar lagi. 
5. Fasilitas, hal ini seperti tersedianya sarana tempat parldr dan keamanan yang 
memadai bagi para pengunjung, sehingga dengan sendirinya akan 
memberikan rasa aman bagi pengunjung Swalayan. 
Diluar faktor tersebut yang menjadi paradigma dimana nilai budaya dan 
perilaku konsumen yang telah berubah juga menjadi ancaman bagi pasar 




individualisme. Dalam memenuhi kebutuhannya, konsumen mencari tempat 
yang menawarkan keindahan, kenyamanan dan pelayanan yang prima. 
Modemisasi bukan musuh pasar dan toko tradisional, Sebab, semakin ke 
depan, modemisasi menjadi hal yang sangat diperlukan dan mutlak. Pada 
tat aran pralcsis, inti dan i merebaknya minimarket adalah kebutuhan akan barang-
barang konsumsi yang bersih, modern, supply terjaga dan harga yang tidak 
flukt uat if terlalu sering. 
Setidaknya pasar tradisional memiliki keunggulan bersaing alamiah yang 
tidak dimiliki secara langstmg oleh pasar modern, seperti dalam aktivitas 
ekonomi berupa transaksi; antara penjual dan pembeli bisa melakukan transaksi 
langsung dengan pembelinya, terjadinya proses interalcsi sosial yang 
berpengaruh pada keputusan dan kepuasan antara penjual dan pembeli, dan i segi 
lokasi, pasar tradisional letaknya selalu berdekatan dengan permuldman 
penduduk. Sistem tawar—menawar yang menunjukkan keakraban ant ara penjual 
dan pembeli merupakan keunggulan yang dimiliki oleh pasar tradisional. 
B. Analisis Magisid al-Syarrah terhadap Keberadaan swalayan-swalayan di Kel. 
Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
Masalah-masalah yang berhubungan dengan ekonomi menjadi masalah 
hukum yang secara riil dihadapi langsung oleh masyarakat. Karena itu sering 
terjadi benturan antara permasalahan tersebut dengan hukum yang telah 




dikaitkan dengan magisid al-syari"ah sebagai jembatan antara teori dan praktek, 
karena ketentuan-ketentuan dan ketetapan- ketetapan hukum yang dalam dataran 
idealitas bersifat baik bahkan bemilai sempurna dalam implementasinya sering 
berbeda dalam kenyataannya. 
Aturan-aturan dalam syari'ah sangat terkait dengan berbagai dimensi 
aspek perilaku manusia. Aspek ekonomi hanyalah salah satu dan i serangkaian 
perilaku manusia. Menyusun dan menguraikan implikasi Magashid dalam 
masalah ekonomi merupakan sebuah tantangan dan tugas yang sangat berat. 
Terutama pada suatu permasalah yang sudah mengakar pada masyarakat, dalam 
hal ini adanya swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya. 
Seperti yang terjadi di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, 
bahwa keberadaan swalayan telah mengancam stabilitas perekonomian warga 
setempat. Meskipun transaksi ekonomi yang dilakukan; seperti jual beli yang 
dilakukan telah sesuai dengan syara'. Karena pada prinsipnya berbagai jenis 
muarnalab dibolehkan selama tidak dijumpai dalil yang melarangnya. Namun 
dalam kenyataamiya hal itu belum sesuai dengan tujuan ditetapkannya syara' 
atau yang lcita kenal sebagai magisfd al-syari'ah. 
Tujuan diturunkannya syari'ah adalah untuk mencapai kemaslahatan dan 
menghindari kemafsadatan pada dua hal yang berbeda, dunia dan akhirat. Hal ini 




tujuan tersebut, tidak terkecuali aspek ekonomi. Seperti yang kita ketahui bahwa 
keberadaan swalayan-swalayan di tengah-tengah masyarakat Kel. Jemur 
Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya membawa dampak yang signifikan terhadap 
stabilitas perekonomian di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, hal 
itu ditandai dengan beralihnya minat konsuimen untuk membeli kebutuhan 
sehazi-hari di swalayan, maka secara makro ekonomi menyebabkan perubahan 
pada penentuan harga. 
Sebagahnana disebutkan pada bab sebelumnya bahwa penentuan harga 
tidak terlepas dan i kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan 
kekuatan penawaran. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dengan 
penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak ada pihak yang 
merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut. 
Keseimbangan pasar terjadi pada saat perpotongan antara kurva supply dan 
demand dalam keadaan 'an taraddin minkum (rela sama rela). Bila ada yang 
mengganggu keseimbangan ini, maka pemerintah harus melakukan intervensi ke 
pasar. 
Dan i beberapa faktor yang mempengaruhi warga Kel Jemur Wonosari 
Kec. Wonocolo Surabaya memilih utuk membeli kebutuhan sehari-hari di 
swalayan-swalayan sekitar tempat tinggal mereka merupakan suatu yang 
alamiah, karena sifat dasar seorang manusia yang cenderung memilih sesuatu 




fasilitas yang terbaik. Kita tidak bisa memaksakan terhadap kehendak pasar, 
karena saat ini masyarakat lebih bisa berfikit selektif dan realistis dalam memilih 
kebutuhan akan hidupnya. 
Hal itu dapat ditandai dengan adanya beberapa faktor yang dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam menilai terjadinya perubahan, yaitu faktor 
tempat, faktor zaman, faktor kondisi sosial, faktor niat, dan faktor adat 
kebiasaan. Jika diaplikasikan pada masalah yang terjadi, maka adanya swalayan 
merupakan faktor tempat dan zaman dimana letak Kel. Jemur Wonosari berada 
di daerah perkotaan, dan swalayan sendiri merupakan produk dan i perubahan 
zaman dan i tradisional ke modem. 
Faktor-faktor ini amat berpengaruh dalam menetapkan hukum bagi para 
mujtahid dalam menetapkan suatu hukum bidang muamalah Dalam menghadapi 
perubahan sosial yang disebabkan kelima (5) faktor int yang akan dijadikan 
acuan dalam menetapkan hukum suatu persoalan muamalah adalah tercapainya 
magisjd al-syari'ah yaitu tujuan yang hendak dicapai dalam mensyari'atkan 
suatu hukum, sesuai dengan kehendak syara'. Atas dasar ini, maka magisjd al-
syail'ah lah yang menjadi ukuran keabsahan suatu kegiatan muamalah. 
Untuk mewujudkan sebuah kemaslahatan demi tercapainya magisfd al-
syarl'ah maka perlu dibangun prilaku konsumen islami atas dasar syariah Islam 




diaplikasikan pada keberadaan swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya diantaranya; 
Persaingan yang sehat, dalam teransaksi yang dilakukan oleh swalayan 
yang berada di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya telah sesuai 
dengan syara', harga yang diberikan juga telah sesuai dengan pasar sehingga 






i ,4.11;  if. rg 3,./ti'l- cf. Ltifiro.,- 3 
artinya: "Janganlah karnu memakan sebagian hada sebagian kamu dengan cars 
yang bathir2 
Dan i segi pelayan, fasilitas serta barang yang diperjual belikan juga telah sesuai 
dengan aturan main yang telah ditetapakan serta menegalckan kepentingan 
semua pihak. 
Kejujuran, sebagaian dan i makna kejujuran adalah seorang pengusaha 
senantiasa terbuka dan transparan dalam jual belinya.Hal ini dapat dilihat pada 
swalayan yang berada di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya, yaitu 
dengan memberikan label harga pada barang yang dijual. Maka para konsumen 
tidak ragu dan tertipu dalam membeli barang, berpedoman pada Q.S. Al-Ahzab : 
70 
1 Al-Qur'an, 2:8 





artinya : "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar".4 
Keterbukaan, Pada zaman sekarang ini, ketika manusia yang satu dengan 
manusia yang lain sulit sekali saling percaya, apalagi dalam masalah yang 
berkaitan dengan keuangan, maka setiap usaha yang ingin menjalin kerjasama 
ditintut untuk terbuka. Terbuka dalam arti bahwa memiliki laporan keuangan 
yang jelas atas usaha yang dimilild dimana laporan keuangan tersebut bisa 
diaudit oleh pihak-pihak terkait. Melihat dan i konsep yang ditampilkan oleh 
swalayan-swalayan yang berada di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya, maka semua administrasi, manajemen, serta laporan keungamiya telah 
tertata dengan baik. 
Dan Keadilan, Salah satu bentuk sederhana dalam berbisnis yang 
berkaitan dengan keadilan adalah tidak menambah atau mengurangi berat 
timbangan dalam jual-beli. Hal ini berpedoman pada Q.S. Al-Isra 35 
t 	 „ 
	 ft 	 , 	 011 	 ...t 5 (41lL  
artinya: "Dan sempurnakanlah takaran ketika kamu menakar dan timbanglah 
dengan neraca yang benar.6 
3 Al-Qur'an, 33:70 
4 Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Serajaya Santra, 1987), 
379. 





Begitu juga dengan swalayan-swalayan yang berada di Kel. Jemur Wonosari 
Kec. Wonocolo Surabaya. Bentuk keadilan tersebut ditunjukkan dengan 
memberikan pelayanan yang terbaik untuk semua orang, tidak membedakan 
status sosial. 
Maslahah dalam masalah ini merupakan destinationitujuan dan i Magi*/ 
al-Syari'ah Bahkan ketika beberapa pendapat masyarakat mewamai 
permasalahan adanya swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo 
Surabaya, maslahah tersebut merupakan suatu keniscayaan yang harus ada untuk 
mewujudkan maciasid syari'ah dengan jaminan lima tujuan syari'at yaitu 
Menjaga keselamatan harta benda, adanya kemaslahatan lapangan kerja dan 
meninglcatkan kesejahteraan dengan adanya swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya. Sehingga orang yang berekonomi syariah dapat berperilalcu 
sesuai dengan patokan syariat Islam, dengan begitu orang tersebut dapat 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Jadi dari menciptakan lapangan kerja dan membawa 
kesejahteraan itu khifdzul mall (melindungi hart a). 
Dan i paparan di atas dapat ditarik kesimpulan tentang hakekat dani 
mglahah mursalah, terhadap keberadaan swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. 
Wonocolo Surabaya merupakan sesuatu yang baik menurut akal dengan 
pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan bagi 





manusia. Dan apa yang baik menurut akal itu, juga selaras dan sejalan dengan 
tujuan syara' dalam menetapkan hukum. Apa yang baik menurut akal dan selaras 
pula dengan tujuan syara' tersebut tidak ada petunjuk syara' secara khusus yang 
menolaknya, juga tidak ada petunjuk syara' yang mengakuinya. 
Namtm kita tidak bisa lepas dan i itu, masalah persaingan merupakan 
konsekuensi logis karena adanya pasar dengan marketer yang bermodal besar, 
untuk pendirian swalayan/pasar modern mendapat izin dan i Pemerintah Daerah 
yang bersangkutan dimana proses pemberian izin oleh aparat setempat tidak 
dilakukan secara transparan dan sering berbenturan dengan berbagai kepentingan 
pribadi didalamnya. Permasalahan ini tidak hanya pada perizinan tersebut tetapi 
lebih kepada sistem ekonomi yang ada, dan hal itu bertentangan dengan ekonomi 
islam, karena dasar ekonomi islam adalah pencapaian keadilan dan stabilitas 
ekonomi. Karena dalam kenyataannya adanya swalayan tersebut di tengah-
tengah masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya mengabaikan 
faktor-faktor moral dan stabilitas ekonomi, sebagai contoh; tidak adanya 
persaingan yang sehat, karena swalayan-swalayan tersebut memiliki modal yang 
besar, sedangkan pada waning dan toko-toko hanya memilild modal yang minim. 
Tidak adanya solidaritas sosial dan moral karena perkembangan yang dilakukan 
oleh swalayan berbeda jauh dengan perkembangan waning dan toko sekitar, jadi 
ketika swalayan tersebut berkembang maka toko dan wartmg akan jauh 




Namun dalam kenyataannya selama toko-toko dan swalayan 
berdampingan, belum ada salah satu usaha yang tiba-tiba bangkrut, justru para 
masyarakat harus bisa mengambil kebaikan dad adanya swalayan tersebut. 
Belum tentu jika swalayan tersebut ditutup dan usaha mereka akan maju, karena 
persaingan pasar merupakan roda ekonomi yang terus berputar, tanpa persaigan 
perekonomian tidak akan berjalan lancar. 
Karena pemilik toko dan pemilik swalayan adalah sama-sama pedagang 
seyogyanya bersaing secara sehat, bukan menuduh swalayan yang menyebabkan 
kerugian padanya, maka dengan menimbang menggtmakan kaidah dasar yang 
hams diterapkan ketika melakukan tarjih terhadap permasalahan yang berkaitan 
dengan maslahah yaitu:7 
" 	 0A.4-1 	 " 
"kebarusn memilih melakukan kemadbaratan yang kbusus sebagai upaya 
menolak kemadbaratan yang umurn" 
Hal ini bermakna bahwa kemaslahatan msyarakat umum harus 
didahulukan daripada kemaslahatan individual, dan individu harus merelakan 
kemaslahatan dirinya untuk kemaslahatan umum. 
Atas dasar tersebut bahwa memilih menerima adanya swalayan di 
tengah-tengah masyarakat Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo karena proporsi 
kemaslahatannya lebih umum dan i pada menolak adanya swalayan-swalayan 
tersebut. Maka sebagai masyarkat hams lebih bijak dalam menyingkapi 
7 Ahmad Imam Mawardi, Fiqih Minoritas: Fiqih 	 dan Evolusi Maqasid al- 




perkembangan yang ada. Lebih balk mencari manfaat dengan adanya swalayan 
tersebut seperti memperbaiki kwalitas dan pelayanan, hal itu bisa ditiru apa yang 
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Berdasarkan permasalahan dan hash l penelitian, penulis menyimpulkan 
bahwa: 
1. Keberadaan Swalayan-swalayan di Kel. Jemur Wonosari Ke. Wonocolo 
Surabaya menjadi suatu pradigma tersendiri ketika mendapat beberapa 
pedagang yang tinggal disekitar Kel. Jemur Wonosari Ke. Wonocolo 
Surabaya merasa terpengaruh dengan adanya swalayan beralasan mengalami 
penurunan dalam pendapatan, berkurangnnya minat pembeli pada 
toko/warung. Namun berbeda dengan masyarakat path umumnya yang lebih 
memilih dan menyambut baik dengan adanya swalayan di daerah mereka, 
diantara falctor-faktor yang membuat mereka memilih swalayan untuk 
membeli kebutuhan hidup adalah; lokasi, pelayanan, harga, barang dan 
fasilitas yang baik. 
2. Keberadaan swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec. Wonocolo Surabaya 
sedikit banyak telah membawa perubahan terhadap kehidupan ekonomi 
dan sosial budaya masyarakat sekitarnya. Perubahan itu sejalan dengan 
perilaku ekonomi islam diantaranya: Persaingan yang sehat, Kejujuran, 
Keterbukaan dan keadilan, maka apa yang baik menurut akal dan selaras pula 





menolaknya, juga tidak ada petunjuk syara' yang mengakuinya dan sejalan 
dengan magisfd al-syarl'ah. Maka sebagai masyarkat harus lebih bijak dalam 
menyingkapi perkembangan yang ada. Lebih baik mencari manfaat dengan 
adanya swalayan tersebut seperti memperbaiki kwalitas dan pelayanan, hal 
itu bisa ditiru apa yang ada di swalayan. 
B. Saran 
1. Dalam ilmu ekonomi Islam kita tidak hanya mempelajari individu sosial 
melainkan juga martusia dengan bakat religiusnya. Hal ini disebabkan karena 
banyaknya kebutuhan dan kurangnya sarana, maka timbullah masalah 
ekonomi. Masalah ini pada dasarnya sama balk dalam ekonomi modern 
maupun ekonomi Islam. Namun perbedaan timbul berkenan dengan pilihan. 
Ilmu ekonomi Islam dikendalikan oleh nilai-nilai dasar Islam dan ilmu 
ekonomi modern sangat dikuasai oleh kepentingan din i si individu. Sebagai 
masyarakat harus lebih bijak dalam menyingkapi adanya swalayan di tengah-
tengah masyarakat, dan menerima hal positif dengan adanya swalayan dan 
sebagai pelaku ekonomi hendaknya kita berpegang pada ekonomi yang 
mengarah kepada kemaslahatan dan keadilan umat manusia. Dan bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan analisis yang lebih mendalam 
clan menambah sumber-sumber yang terkait sebagai pembanding agar didapat 




2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan analisa yang lebih 
mendalam dan menambah sumber-sumber yang terkait sebagai pembanding 
agar didapat hasil yang lebih sempurna. 
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